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Salah satu faktor rendahnya hasil belajar siswa dan kurang meresponnya 
terhadap materi yang disampaikan pada mata pelajaran IPS dalam kegiatan 
belajar mengajar yaitu guru jarang menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi dan cenderung menggunakan Metode konvensional. Untuk menyikapi 
permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk menggunakan pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS). Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
“Adakah Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V MIN 6 Bandar Lampung?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Penggunaan 
Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas V MIN 6 Bandar Lampung 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen (Quasy Eksperimen Desain). 
Desain penelitian yang digunakan adalah posttest only control design. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sample. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai 
kelas kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah uji-t. Pengujian prasyarat 
ananlisis dilakukan dengan metode Liliefors untuk uji normalitas dan uji F untuk 
uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan yang menggunakan 
analisis Uji t untuk sampel yang berasal dari distribusi yang berbeda Independent 
samples test, menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,004 < 0,05. Dengan demikian 
nilai sig< α pada taraf signifikan 5%, maka hipotesis (Ha) diterima. Ini berarti 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
 
  











 َوَ  لََ ن  شَۡمُكَّن  مِزۡج ي َ ِ  نَۡمُمو ُوك  دَ  نَ أ ۡى وَ ُبٱَُِ ِجۡس  مۡلٱَِ ا  ز  حۡلََ  ًل  نَْاُىن  وب  ع ت  وَ
ْۘ
ْاوُ  تۡع تَ  نٱ َِزبۡلَ َوٱ
 َ  ي  ىۡقَّتلََ  ل  و
َ  ًل  نَْاُىن  وب  ع تٱَِمۡث ِۡلَۡ َوٱَ  ِ   و ُۡ ُعۡلَ َوٱَْاُىقَّتٱ َ َّللََ َّ ِإٱَ َّللََ ُ ي ُِ  شٱَِةب قِعۡلَ٢ََ
Artinya: “ Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa dan janganlah 
kalian tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan dewasa ini mendapat tantangan yang sangat besar, seiring 
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dan pesat 
menjadi salah satu faktor utamanya. Untuk mengimbangi perkembangan tersebut, 
tentunya dibutuhkan manusia yang berkualitas. Salah satu cara yang dapat dicapai 
untuk membentuk manusia yang berkualitas adalah melalui dunia pendidikan.  
Pendidikan adalah suatu interaksi manusia antara pendidik atau guru dengan 
anak didik atau siswa yang dapat menunjang pengembangan manusia seutuhnya yang 
berorientasi pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan kebudayaan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia tersebut.
1
Sesuai dengan 
definisi tersebut, pendidikan merupakan proses terjadinya interaksi sosial dimana 
interaksi sosial terjadi dengan adanya kontak sosial dan komunikasi.  
Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai warga masyarakat. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup sendiri atau mencukupi 
kebutuhan sendiri. Meskipun dia mempunyai kedudukan dan kekayaan, dia selalu 
                                                             
1
 Muhammad Chairil Anam, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran TSTS Terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Materi Sejarah Siswa Kelas X SMK NU 01 Kendal, (UNNES, 
2015), h 1 
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membutuhkan manusia lain. Setiap manusia cenderung untuk berkomunikasi, 
berinteraksi, dan bersosialisasi dengan manusia lainnya.  
Penjelasan mengenai manusia sebagai makhluk sosial juga dijelaskan dalam 
firman Allah SWT sebagai berikut: 
                         
    
Artinya: “ Dan orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang mukmin 
perempuan, sebagian mereka menjadi para penolong bagi sebagian yang lain. 
Mereka menyuruh yang ma’ruf, mencegah yang munkar, dan melaksanakan shalat 
secara berkesinambungan, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan 
Rosul-Nya. Mereka itu akan dirahmati Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, 
lagi Maha Bijaksana.”(Q.s At-Taubah: 71).2 
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas, manusia membutuhkan 
kebersamaan dalam kehidupannya. Semua itu adalah dalam rangka saling mengambil 
manfaat. Orang kaya tidak dapat hidup tanpa orang miskin yang menjadi 
pembantunya, pegawainya, sopirnya, dan seterusnya. Demikian pula orang miskin 
tidak dapat hidup tanpa orang kaya yang memperkerjakan dan mengupahnya. 
Demikianlah seterusnya. 
Dari penjelasan di `atas menggambarkan bagaimana individu dalam 
perkembangannya sebagai seorang makhluk sosial dimana antar individu merupakan 
satu komponen yang saling ketergantungan dan membutuhkan. Sehingga komunikasi 
antar masyarakat ditentukan oleh peran manusia sebagai makhluk sosial. 
                                                             
2
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2006), h. 198. 
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Memperhatikan begitu pentingnya masalah sosial tersebut, maka perlu suatu disiplin 
ilmu yang mengajarkan tentang ilmu pengetahuan sosial di sekolah. 
Maknapembelajaran IPS di sekolah, siswa diharapkan mampu memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmusosial. Pemahaman 
tentang IPS sangat relavan diajarkan mulai tingkat SD/ MI, dimana hal ini diperkuat 
dengan pendapat teori Piaget. MenurutTeori Piaget, pesertadidikpadatingkat MI 
memasukimasaperkembangankognitif, yaituperiodeoperasionalkonkrit (usia 7-11 
tahun). Pada masa pemikiran konkritini, anak sudah mengembangkan pikiran logis. Ia 
mulai mampu memahami operasi sejumlah konsep serta memahami alam sekitarnya. 
Mereka tidak lagi terlalu mengandalkan informasi yang bersumber dari panca indera, 
karena ia mulai mempunyai kemampuan untuk membedakan apa yang tampak oleh 
mata dengan kenyataan sesungguhnya dan antara yang bersifat sementara dengan 
yang bersifat menetap. Peserta didik pada usia MI sudah wajib diberi pengetahuan 
mengena iIlmu Sosial karena selain melihat dari pentingnya mempela jari Ilmu Sosial 
peserta didik juga telah mampu menerima pelajaran tersebut.
3
 
Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami suatu 
materi. Dengan hal tersebut guru harus memiliki kemampuan untuk mengakomodasi 
keragaman peserta didik. Untuk mencapai kemampuan tersebut, dibutuhkan strategi 
dan metode pembelajaran yang tepat. Guru dituntut agar menggunakan strategi 
danmetode pembelajaran yang variatif agar dapat mengakomodasi keragaman peserta 
didik di kelas. Paradigma pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bukanlagi guru 
                                                             
3
Ibid., h. 37. 
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(teacher otorited) melainkan pesertadidik  (leaner otorited).Perubahan ini menuntut 
perluasan peran guru dalam kelas yang semula hanya menjadi sumber pengetahuan 
menjadi guru yang memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Peran guru menjadi luas mulai dari sumber ilmu, fasilitator, motivator 
sampai evaluator. Cara mengajar IPS perlu mendapatkan perhatian dan penanganan 
secara baik sebab tujuan pengajaran bukanhanya transfer of knowledge, melainkan 
juga transfer of values, bukan hanya mengajarkan peserta didik menjadi cerdas, 
melainkan juga berakhlak mulia.
4
 
Selama ini fokus guru dalam membelajarkan IPS hanya sebatas pada 
pengenalan konsep masyarakat dan sosial (tujuan pertama). Tujuan yang lain, 
pengembangan kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, pengembangan komitmen 
dan kesadaran nilai-nilai sosial, serta pengembangan kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama, dan sebagainya hanya sepintas saja. Padahal hal tersebut sangat pe 
nting dilakukan agar mereka mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai 
bekal ikut serta dalam kehidupan masyarakat lingkungannya. Hal tersebut dapat 
menjadi bekal untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.  
Dalam penelitianini, peneliti focus dalam permasalahan yang dihadapi siswa 
dalam proses pembelajaran IPS di kelas. Masih banyak siswa yang tidak aktif dan 
tidak terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh sebabitu, guru harus 
                                                             
4
Leo Agung dan Sri Wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2013), h. 65. 
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menciptakan susasana yang nyaman untuk membuat siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Permasalahan pembelajaran IPS tersebut di atas merupakan gambaran umum 
yang terjadi di MIN 6 Bandar Lampung. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 15Desember 2017. Bahwa pembelajaran IPS pada kelas V 
masih belum optimal karena guru kurang fariatif dalam menggunakan metode. Guru 
jarang menggunakan media dan alat peraga dalam pembelajaran, pembelajaran terlalu 
monoton dan kurang melibatkan siswa, sehingga minat siswa dalam pembelajaan IPS 
sangat kurang. Hal tersebut sangat memengaruhi hasil belajar siswa.
5
 
Pemberian pembelajaran hanya sebatas konsep berupa teori dari bukutanpa 
adanya metode atau media yang membuat siswa tertarik dalam 
pembelajaran,sehingga sulit melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran,proses pembelajaran sangat didominasi oleh guru, proses pembelajaran 
yangdilakukan lebih mementingkan pada menghafal bukan pada pemahaman.Dengan 
demikian suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif dan siswamenjadi pasif 
sehingga mudah jenuh. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran di MIN 6 Bandar 
Lampungdanbeberapasiswadiketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V selama ini 
termasuk dalam kategori cukup. Kesulitan dalam memahami materi menyebabkan 
nilai siswa menjadi jelek. Partisipasi siswa kelas V untuk bertanya dan 
                                                             
5
Observasi, Guru IPS Kelas V, MIN 6 Bandar Lampung,  Jum’at, 15 Desember 2017. 
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menyampaikan pendapat masih kurang. Siswa cenderung menunggu giliran atau 
ditunjuk oleh guru dalam menyampaikan pendapatnya. Proses pembelajaran yang 
masih berpusat guru dan metode yang biasa digunakan adalah ceramah juga 
mengurangi motivasi siswa untuk belajar dikelas, ditambah lagi kurangnya minat 





Data Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas V 
MIN 6 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2016/2017 
No Nilai 
Siswa 
Kelas KKM Jumlah 
Siswa 
Persentasi 
(%) V A V B 




2 75 3 2 5 8% 
3 70 3 5 8 15% 
4 65 10 9 19 32% 
5 60 15 14 29 40% 
Jumlah 32 32  64 100% 
Sumber: Dokumentasi Nilai Kelas V MIN 6Bandar Lampung 2016/2017 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MIN 6 Bandar 
Lampung dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaranIPS masih 
rendah dan proses pembelajaran masih didominasi oleh guru(teacher centered). Hasil 
penelusuran dokumentasi sekolah diperoleh datasiswa yang mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) lebih dari 70 di kelas VA ialah 7 orang dari 32 orang 
siswa dengan nilai di bawah rata-rata.Adapun di kelas VB jumlah siswa yang 
mencapai KKM ialah 9 orang dari 32siswa dengan nilai dibawah rata-rata. 
                                                             
6
 Ely Uripiah, Wawancara Guru Kelas V, MIN 6 Bandar Lampung, 14Desember 2017 
 20 
Dengan melihat data hasil belajar pada pelaksanaan pembelajaran tersebut, 
proses pembelajaran IPS perlu agar kualitas hasil pembelajaran IPS dapat maksimal. 
Disisi lain, hasil tersebut disebabkan karena rendahnya aktivitas belajar siswa, 
kurangnya motivasi guru dalam belajar, dan kurangnya guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik. 
Pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan cara yang bervariasi. Guru IPS 
dapat menciptakan pembelajaran IPS yang menarik dengan melibatkan peserta didik 
selama proses pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif didukung sarana dan prasarana yang tersedia dalam 
sekolah. Hal tersebut bisa membuat siswa aktif dalam pembelajaran.  
Menurut Suprayogi, dalam pengajaran diperlukan juga berbagai metode 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan sosial serta 
keterampilan-keterampilan khusus membaca buku teks, membaca atau 
menginterpresentasikan peta, pemanfaatan berbagai sumber belajar, metode, dan 
pendekatan serta perancangan metode yang dipilih, sehingga setiap pengajaran dan 
uraian IPS yang disajikan dapat memberikanmotivasi belajar. 
7
Oleh karena itu, 
pembelajaran IPS harus menerapkanmodel-model pembelajaran yang inovatif dengan 
melibatkan keaktifan pesertadidik selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
IPS menarik. 
                                                             
7
Suprayogi, dkk. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Edisi 2, (Semarang: Wydya Karya, 
2011), h.66 
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Banyak metode pembelajaran yang dapat dilakukan dalam pembelajaran IPS, 
salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin  pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam 
satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang 
untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh 
guru.8Siswadapatmemberikanpengetahuankepadatemannya yang lain 
sesuaidenganapa yang merekadiskusikan, begitupunsebaliknyateman yang lain 
akanmenjelaskanapa yang merekaperolehdarikelompok lain. Sehingga aka nada 
timbalbalik yang akanmerekadapatkan. 
Menurut Trianto, melalui metode pembelajaran kooperatif siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi 
dengan temannya.
9
Siswa diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat 
bekerjasama dengan baik didalam kelompok, seperti menjadi pendengar aktif, 
memberikan penjelasan kepada teman dengan baik, berdiskusi dan sebagainya. Salah 
satu metode didalam metode pembelajaran kooperatif adalah Two Stay Two Stray 
(TSTS). 
MetodeTwo Stay Two Stray adalah cara mengajar yang dilakukan oleh guru 
dengan cara memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi 
                                                             
8
Richard Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice, (Boston: Allyn and 
Bacon, 1994), h. 3 
9
 Trianto, Model – Model Pembelajaran Inovatif BerorientasiKonstruktifistik. (Jakarta : 
Prestasi Pustaka, 2007), h.41 
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atau bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi. Metode ini bisa digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anakdidik.
10
Metode ini 
sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS karena metode ini menuntut siswa 
untuk berkomunikasi, bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kelompok karena 
setiap siswa mempunyai tugas dan tanggung jawab masing – masing. 
Beberapa penelitian pendahulu menunjukkan bahwa Pembelajaran Kooperatif 
MetodeTwo Stay Two Straysangat relevan diterapkan dalam pembelajaran IPS. 
Diantaranya pada penelitian yang dilakukan oleh Indriyani yang menunjukkan 
bahwapenerapan metodeTwo Stay Two Straypada pelajaran IPS dikelas IV SDN 
Tambakaji 5 Semarang dapat berjalan baikdilihatdari peningkatan ketepatan 
pembelajaran sebesar 15,5% dari siklus I77% menjadi 92,5% pada siklus II.
11
 
Penelitian lain dilakukan oleh Anam juga menunjukkan bahwa 
metodeTwoStayTwoStray sangat efektif digunakan pada pelajaran IPS Sejarah di 
kelasX SMK NU 01 Kendal dilihat dari peningkatan ketepatan pembelajaran sebesar 





                                                             
10
Sugiyanto, Model – Model Pembelajaran Inovatif. (Surakarta: Yuma 
Pustaka, 2010), h.54 
11
Cici Indriyani, PenerapanPembelajaran Kooperatif Model Two Stay Two Stray Untuk 
MeningkatkanAktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Di SDN Tambakaji 5 Semarang, 
(Semarang: UNS, 2011) 
12
Muhammad Chairil Anam, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran TSTS Terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Materi Sejarah Siswa Kelas X SMK NU 01 Kendal, (UNNES, 
2015), h 1 
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Demikian halnya yang dilakukan oleh Simanihuruk yang menunjukkan bahwa 
metodeTwo Stay Two Stray sangat efektif digunakan pada pelajaran IPS Sejarah di 
kelas V SD Washliyani Martubung dilihat dari peningkatan ketepatan pembelajaran 
pada siklus I sebesar 63,34 sementara pada siklus II sebesar 80,40.
13
 
Melalui metodeTwo Stay Two Straydiharapkan siswa dapat mengungkapkan 
pendapatnya di kelompok sendiri dan di kelompok lain. Anita Lie juga 
mengungkapkan bahwa dalam metode TSTSmemberi kesempatan kepada kelompok 
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
14
Metode Two Stay 
Two Strayini secara teoritis baik berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan keefektifan pembelajaran 
metodeTwo Stay Two Stray dapat dijadikan bahan kajian pengembangan penelitian 
ini.  
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Two Stay Two 
Strayterhadap Hasil Belajar IPS di Kelas V MIN 6 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/ 2017” 
 
                                                             
13
Akden Simanihuruk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Dengan 
Menggunakan Metode TSTS Pada Siswa Kelas V SD Washliyani Martubung,( Washliyani Martubung: 
FIP UNIMED, 2015) 
14
Anita, Lie, Mempraktikkan Cooperatif Learning di Ruang-ruang Kelas.(Jakarta: PT. 
Grasindo, 2010), h.61 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terkait dengan pembelajaran IPS 
di MIN 6 Bandar Lampung dapat diambil beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru lebih mendominasi proses pembelajaran IPS sehingga siswa menjadi pasif. 
2. Metode ceramah masih mendominasi pembelajaran, sehingga pembelajaran 
kurang bervariasi. 
3. Hasil belajar siswa kelas V masih kurang optimal dalam pembelajaran IPS. 
4. Guru belum menerapkan metodeTwo Stay Two Stray dalam proses pembelajaran 
IPS. 
 
C. Pembatasan Masalah 
  Dari identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan batasan masalah. 
Pembatasan masalah disebabkan karena keterbatasan kemampuan peneliti sebagai 
pemula. Batasan masalah yang diambil oleh peneliti adalah hasil belajar siswa kelas 
V pada mata pelajaran IPS dan penerapan metode Two Stay Two Straydalam 
pembelajaran IPS. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 
ada pengaruh penggunaan metode Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS kelas V di MIN 6 Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan 
metodeTwo Stay Two Strayterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada 
kelas V di MIN 6 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis 
Menjadi bahan informasi dan referensi bagi pendidikan mengenai metode Two 
Stay Two Stray sebagai dasar untuk melanjutkan penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis 
1) Bagi siswa  
a) Peserta didik dapat mengembangkan pemahaman konsep pelajaran yang 
pada akhirnya memperoleh hasil belajar yang optimal. 
b) Peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pelajaran IPS dengan 
metode Two Stay Two Stray. 
2) Bagi guru 
a) Sebagai alternatif bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang 
variatif, sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 
b) Dengan penggunaan metodeTwo Stay Two Stray, guru dapat mengetahui 
kemampuan masing-masing peserta didik. 
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3) Bagi sekolah 
Manfaat bagi sekolah, penelitian dengan penerapan metodeTwo Stay Two 
Straydapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik 
khususnya dalam mata pelajaran IPS. 
4) Bagi peneliti 
a) Memahami pengaruh penggunaan metode Two Stay Two Strayterhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran IPS. 
b) Dapat mengembangkan dan menyebarluaskan pengetahuan yang diperoleh 
















A. Metode Two Stay Two Stray(TSTS) 
1. Pengertian Metode Two Stay Two Stray (TSTS) 
Metode pembelajaran Two Stay Two Straydikembangkan oleh Spencer Kagan. 
Metode ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia peserta didik. MetodeTwo Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran 
kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, 
saling memebantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk 
berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.
15
 
Metode Two Stay Two Stray adalah cara mengajar yang dilakukan oleh guru 
dengan cara memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi 
atau bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi. Metode ini bisa digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anakdidik.
16
 Metode ini 
sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS karena metode ini menuntut siswa 
untuk berkomunikasi, bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kelompok karena 
setiap siswa mempunyai tugas dan tanggung jawab masing – masing. 
                                                             
15
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2015), h .207. 
16
  Sugiyanto, Model – Model Pembelajaran Inovatif. (Surakarta: YumaPustaka, 2010),h.54 
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MetodeTwo Stay Two Straymemberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar 
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri 
dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan 
hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan 
yang lainnya. 
2. MetodeTwo Stay Two Straydalam Perspektif Islam 
PenerapanMetode pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi kejenuhan siswa 
sehingga dapat dikatakan bahwa metodepembelajaran sangat berpengaruhterhadap 
tingkat pemahamansiswa.Aktivitas belajar siswa merupakansalah satu faktor penting 
dalamkegiatan belajar mengajar.Hal inimengingatkan bahwa kegiatan 
belajarmengajar diadakan dalam rangkamemberikan pengalaman-pengalamanbelajar 
pada siswa. Jika siswa aktifdalam kegiatan tersebut kemungkinanbesar akan dapat 
mengambilpengalaman-pengalaman belajartersebut. Kegiatan belajar 
dipandangsebagai kegiatan komunikasi antarasiswa dan guru. Kegiatan komunikasi 
ini tidak akan tercapai apabila siswa tidakdapat aktif dalam kegiatan belajarmengajar.  
Selain itu, banyak orangmempunyai kesan negative mengenaikegiatan kerja sama 
atau belajar dalamkelompok. Banyak siswa juga tidaksenang apabila disuruh 
untukbekerjasama dengan yang lain. Siswayang tekun merasa harus bekerjamelebihi 
siswa yang lain, sedangkansiswa yang kurang mampu merasaminder ditempatkan 
dalam satu grupdengan siswa yang lebih pandai.Metodepembelajaran kooperatif tidak 
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samadengan sekedar belajar dalamkelompok. Ada unsur-unsur dasarpembelajaran 
kooperatif yangmembedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan.Pelaksanaan prosedur metodekooperatif dengan benar akanmemungkinkan 
pendidik mengelolakelas dengan lebih efektif.  
Allah menjelaskan dalam firmannya sebagai berikut: 
ب هوكي أَٰٓ   يٱ َ يِذَّلََ  ِزئ َٰٓ   ع  شَْاىوكلُِحتَ  لَْاُىن  ما  ءٱَِ َّللََ  ل  وٱ َزۡه َّشلٱ َ ا  ز  حۡلََ  ل  وٱ ٌَ ُۡ  هۡلََ  ل  وٱ َُ ِئ
َٰٓ   ل قۡلََ  ي  مَٰٓا  ءََٰٓ  ل  وٱَ تۡي بۡلٱ َ ا  ز  حۡلََ  مَ الٗۡض فَ  ىُغ تۡب ي
َۡضِر  وَۡمِه ب َّرَ فَ ُۡمتۡل ل  حَا  ِذإ  وَ  ب ان   ىٱَ
 ْاوُدب طۡدَ َوَ  لََ ن  شَۡمُكَّن  مِزۡج ي َ  ِ  نَۡمُمو ُوك  دَ  نَ أ ۡى وَ ُبٱَُِ ِجۡس  مۡلٱَِ ا  ز  حۡلََْاُىن  وب  ع ت  وَ
ْْۘاوُ  تۡع تَ  ن
َ  ًل  نٱ َِزبۡلَ َوٱ
 َ  ي  ىۡقَّتلََ  ًل  نَْاُىن  وب  ع تَ  ل  وٱَِمۡث ِۡلَۡ َوٱَ  ِ   و ُۡ ُعۡلَ َوٱَْاُىقَّتٱ َ َّللََ َّ ِإٱَ َّللََُ ي ُِ  شٱَِةب قِعۡلَ٢ََ
Artinya: “ Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa dan janganlah 
kalian tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya amat berat siksaannya. (Q.s. Al-maidah: 2). 
Manusia pada hakikatnya adah makhluk sosial, saling membutuhkan untuk 
memenuhi keperluannya dan meningkatkan taraf hidupnya. Fitrah inilah yang 
ditegaskan dalam islam. Islam memerintahkan untuk saling tolong menolong dalam 
kebaikan dan manfaat. 
 Lebih lagi terhadap sesama umat islam. Bahkan islam mengibaratkan 
persaudaraan dan pertalian sesama muslim itu seperti bangunan, dimana struktur dan 
unsur bangunan itu saling membutuhkan dan melengkapi, sehingga menjadi sebuah 
bangunan yang kokoh, kuat dan bermanfaat lebih. Sama halnya jika dikaitkan dengan 
metode Two Stay Two Stray, dimana pembelajaran  metode Two Stay Two 
Straymerupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat 
saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling memebantu memecahkan masalah, 
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dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Selain itu, metode Two Stay 
Two Strayjuga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik. 
 
3. Tujuan Penggunaan Metode Two Stay Two Stray 
Menurut Agus Suprijono, tujuan dalam kelompok dapat bersifat instrinsik dan 
ekstrinsik.  
a. Tujuan instrinsik adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa dalam 
kelompok perasaan menjadi senang.  
b. Tujuan ekstrinsik adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa untuk 
mencapai sesuatu tidak dapat dicapai secara sendiri, melainkan harus 
dikerjakan secara bersama-sama. 
Dalam  Pembelajaran metode Two Stay Two Stray, siswa benar-benar dituntut 
untuk aktif dalam kelompok untuk melaksanakantugas sebelum kembali 
kekelompok masing-masing, memunculkan ide-ide yang barudalam merancang, 
dan melaksanakan  masalah sesuai materi pelajaran yangdisampaikan. Dalam 
pembelajaran ini siswabelajar secara kontekstual, siswamengalami sendiri, dan 
siswamengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Fungsi  Penggunaan Metode Two Stay Two Stray 
Belajardengan metode Two Stay Two Strayberpengaruh secara signifikan 
terhadap aktivitas belajar siswa,dimana siswa yang belajar dengan metode Two 
Stay Two Straymemiliki aktivitas yang lebih baikkarena siswa bekerja sama untuk 
memaksimalkan mereka  dan setiap individu aktif belajar. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Miller dan Polito yang mengemukakanbahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran interaktif antarsesama siswa maupun siswa dan guru dan 
dapat menumbuhkan pengetahuan kognitif,afektif, psikomotor dan psikologi.
17
 
Perbedaan aktivitas siswa yang dibelajarkan dengan metode Two Stay Two 
Straydengankonvensional dapat dilihat melalui cara siswa menyajikan informasi, 
bekerja dalamkelompok, membahas hasil kerja yang telah mereka kerjakan. Dalam  
Pembelajaran metodeTwo Stay Two Stray, siswa benar-benar dituntut untuk aktif 
dalam kelompok untuk melaksanakantugas sebelum kembali kekelompok masing-
masing, memunculkan ide-ide yang barudalam merancang dan melaksanakan  
masalah sesuai materi pelajaran yangdisampaikan. Dalam pembelajaran ini siswa 
belajar secara kontekstual, siswamengalami sendiri, dan siswa 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui pembelajaran ini siswa senangdalammemberikaninformasi,menerima 
informasi, mempresentasikan hasil diskusi dan bertanggungjawab terhadap 
hasildiskusinya. Sedangkan peranan guru dalam hal ini adalah sebagai fasilitator 
danmediator. Pembelajaran ini benar-benar melatih siswa untuk mandiri 
sehinggadiharapkan dalam keseharian dilingkungan masyarakat tercipta rasa 
tanggungjawabdan jiwa sosial antar sesama. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Kagan dalam Shwalb dan Shwalb yang mengemukakan bahwa salah satu 
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Miller, G. dan Polito, T. 1999. The Effect of Cooperative Learning TeamCompositions On 
Selected Learner Outcomes. Journal of Agricultur Education Vol. 40. 11999. 
 32 
kelebihan pembelajaran metode Two Stay Two Strayadalah membiasakan siswa 




5. Langkah-LangkahMetodeTwo Stay Two Stray 
Langkah-langkah dalam penggunaan metode TSTS sebagai berikut:
19
 
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun merupakan kelompok 
heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 
siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Hal ini 
dilakukan karena pembelajaran kooperatif metodeTwo Stay Two Straybertujuan 
untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan dan saling 
mendukung. 
b. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas 
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 
c. Siswa bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. 
Halini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat 
secara aktif dalam proses berfikir. 
d. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 
                                                             
18
Shwalb B.J. dan Shwalb D.W. (1995). Cooperatif Learning in Cultral Context.International 
Journal of Educational Research, Volume 23 Numbers 1995. ISSN 0883-0355. 
19
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2015), h .208. 
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e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 
f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain. 
g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.  
 
6. Kelebihan dan Kekurangan MetodeTwo Stay Two Stray 
Suatu metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 
kelebihan dari pembelajaran metode Two Stay Two Strayadalah dapat diterapkan pada 
semua kelas atau tingkatan baik SD, SMP, dan SMA. Kelebihan yang lain adalah 
kecendrungan belajar siswa menjadi lebih bermakna dan lebih berorientasi pada sikap 
serta keaktifan.Sedangkan kekurangan dari pembelajaran metode Two Stay Two 
Strayadalah membutuhkan waktu yang relatif cukup lama sebagaiakibat dari 
pergiliran peran. Dalampembelajaran Two Stay Two Straymembentuk kelompok yang 
heterogensehingga dalam satu kelompok terdapat salah satu siswa 
yangberkemampuan tinggi, sebagian merupakan siswa yang berkemampuan sedang 
dan rendah sehingga siswa cenderung tidak mau belajar dalamkelompok dan 
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B. Hasil Belajar 
 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 
Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 
aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada 
apa yang dipelajari oleh pembelajar.
21
Menurut Abdurrahman, hasil belajar ialah 
perubahan tingkah laku setelah peserta didik melakukan serangkaian kegiatan belajar 
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
22
 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau 
pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta didik selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang lazim disebut dengan 




Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar 
dengan perolehan aspek perubahan perilaku, pengetahuan, dan pemahaman terhadap 
apa yang peserta didik pelajari. Selain itu, hasil belajar adalah perubahan perilaku 
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2. Jenis-jenis Hasil Belajar  
Adapun perubahan yang dimaksud adalah perubabahan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, seperti yang dinyatakan dalam buku dasar-dasar pendidikan bahwa 
hasil belajar menurut Taksonomi Bloom dibagi menjadi 3 ranah, yaitu: 
a. Ranah kognitif. Berkenaan dengan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Belajar kognitif ini melibatkan proses pengenalan atau penemuan 
yang mencakup berfikir, menalar, menilai, dan memberikan imajinasi yang 
selanjutnya akan membentuk perilaku baru. 
b. Ranah afektif. Berkenaan dengan respon peserta didik yang melibatkan ekpresi, 
perasaan atau pendapat pribadi peserta didik terhadap hal-hal yang relatiif 
sederhana. Belajar afektif mencakup nilai, emosi dorongan minat dan sikap. 
c. Ranah psikomotorik. Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 




Perubahan yang terjadi setelah seseorang belajar akan menunjukkan suatu hasil 
yang dapat juga dikatakan sebagai hasil belajar. Di sekolah, siswa dapat ditentukan 
hasil belajarnya setelah melakukan evaluasi.Hasil belajar bisa didefinisikan sebagai 
hasil yang telah dicapai dalam suatu usaha, berusaha untuk mengadakan perubahan 
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untuk mencapai suatu tujuan dan tujuan tersebut tentunya yang diharapkan oleh 
siswa, guru, dan orang tua murid sebagai hasil belajar. 
3. Pengukuran Hasil Belajar Aspek Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni: 
a. Pengetahuan, contohnya pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, 
definisi, istilah,pasal dalam undang-undang, istilah tersebut memang perlu dihafal 
dan diingat agar dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman 
konsep lainnya. 
b. Pemahaman, contohnya menjelaskan dengan susunan kalimat, memberi contoh 
lain dari yang telah dicontohkan, atau mengungkapkan petunjuk penerapan pada 
kasus lain. 
c. Aplikasi, yakni penerapan didasarkan atas realita yang ada di masyarakat atau 
realita yang ada dalam teks bacaan. 
d. Analisis, yakni usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian sehingga jelas susunannya. 
e. Sintesis, yakni kemampuan menemukan hubungan yang unik, kemampuan 
menyusun rencana atau langkah-langkah operasi diri suatu tugas atau problem 
yang ditengahkan, kemampuan mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data, dan 
hasil observasi menjadi terarah. 
f. Evaluasi, yaitu pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat 
dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan masalah, metode, materiil, dll. 
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Menurut Benyamin S.Bloom ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar terdiri 
dari enam aspek, berikut ini tabel kata kerja operasional untuk ranah kognitif
25
 : 
Table 2.1 Ranah Kognitif 
Ranah kognitif Kata oprasional 
Pengetahuan 
(C1) 
Menyebutkan, menginditifikasi, menunjukan, memberi 
nama, menyusun daftar, menggaris bawahi, 
menjodohkan,memilih, memberi definisi, menyatakan, 
membaca, menyadap, dll. 
Pemahaman 
(C2) 
Menjelaskan, menguraikan, merumuskan, merangkum, 
mengubah, memeberi contoh, menyadur, meramalkan, 
menyimpulkan, memperkirakan, 
menerangkan.menggantikan, menarik kesimpulan, 
meringkas, mengembangkan, membuktikan, dll. 
Penerapan (C3) Menentukan, Mendemostrasikan, menghitung, 
menghubungkan, melakukan, membuktikan, 
menghasilkan, meragakan, melengkapi, menyesuaikan 
menemukan, dll. 
Analisis (C4) Memisahkan, menyeleksi, memilih, membandingkan, 
memptentangkan, menguraikan, membagi, membuat 
diagram, mendistribusikan, memilih-milih, menerima 
pendapat, dll. 
Sintesis (C5) Mengkatagorikan, mengkombinasikan, mengarang, 
merancang,menciptakan, mendesain, menyusun kembaki, 
merangkaikan, menyimpulkan, membuat pola, dll. 
Evaluasi (C6) Memerbandingkan, menyimpulkan, mengkritik, menilai, 
mengevaluasi, member salam, memberi argumentasi, 
menafsirkan, merekomendasi, memutuskan, memerjelas, 
merangkum, mengetes, memilih dll. 
 
Berangkat dari definisi hasil belajar menurut teori taksonomi Bloom di atas, 
maka kemampuan peserta didik diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tingkat tinggi dan 
tingkat rendah, kemampuan tingkat rendah (di MI) terdiri atas pengetahuan (C1), 
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pemahaman (C2) dan aplikasi (C3), sedangkan kemampuan tingkat tinggi (SMP-
SMA) analisis(C4), sintetis(C4), dan evaluasi(C6).
26
 
Ranah kognitif dapat diukurmelalui dua cara yaitu dengan tessubjektif dan 
objektif. Tes subjektifbiasanya berbentuk esay (uraian),namun dalam pelaksanaannya 
tes initidak dapat mencakup seluruh materiyang akan diujikandalam penelitian ini 
tidakakan menggunakan tes objektif.Menurut Arikunto, ada beberapa macam 
tesobjektif diantaranya yaitu: tes benarsalah, pilihan ganda, menjodohkan,dan tes 
isian.
27
 Diantara macam-macam tes objektif tersebut yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes pilihan ganda(multiple choice test). Tes pilihanganda terdiri 
atas suatu keteranganatau pemberitahuan tentang suatupengertian yang belum 
lengkap.Danuntuk melengkapinya harus memilihsatu dari beberapa 
kemungkinanjawaban yang telah disediakan.Adapun kemungkinan jawaban(option) 
terdiri atas satu jawabanyang benar yaitu kunci jawaban danbeberapa pengecoh 
(distractor). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan adalah tes pencapaian (achievement 
test) terdiri dari tes obyektif bentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal, dengan 
penskoran jika benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0. Tes yang diberikan 
kepada kelas eksperimen sama dengan tes yang diberikan kepada kelas kontrol. Hasil 






belajar yang diukur adalah aspek kognitif yang meliputi pengetahuan 
(C1),pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempngaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu:
28
 
a. Faktor Intern 
1) Faktor Jasmaniah 
a) Faktor kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya dari 
penyakit.Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.Kesehatan seseorang berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya. 
b) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna 
mengenai tubuh atau badan.Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setngah 
tuli, patah kaki, patah tangan, dll. 
2) Faktor Psikologis 
a) Inteligensi  
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui atau menggunakn konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi 
dan mempelajarinya dengan cepat. 
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b) Perhatian  
Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-semata 
tertuju kepada suatu obyek atau sekumpulan objek.Untuk dapat menjamin hasil 
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya. 
c) Minat  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan.Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus 
yang disertai dengan rasa senang. 
d) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi 
menjadi kecakapan yang sesudah belajar atau berlatih. 
3) Faktor kelelahan  
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecnderungan 
untuk membaringkan tubuhnya.Sedangkan, kelelahan rohani dapat dilihat dengan 
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang.Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing 






b. Faktor Ekstern 
Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor ekstern, yaitu:
29
 
1) Faktor keluarga 
a) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 
anak.Orang tua yang mendidik dengan baik akan menghasilkan anak yang 
berprestasi. 
b) Relasi antar anggota keluarga 
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di 
dalam keluarga anak tersebut. 
c) Suasana rumah 
Anak dapat belajar dengan baik diperlukan suasana rumah yang tenang dan tentram. 
2) Faktor sekolah 
a) Metode mengajar 
Metode mengajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, metode yang baik akan 
membantu meningkatkan kegiatan belajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. 
b) Kurikulum  
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Bahan 
pelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Baik dan tidaknya kurikulum akan 
mempengaruhi hasil blajar siswa. 




3) Faktor masyarakat  
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan 
pribadinya. 
b) Teman bergaul  
Agar siswa dapat belajar dngan dengan baik, anak perlu diusahakan agar siswa 
memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta 
pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa faktor dari dalam diri siswa, meliputi 
kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor psikis dan fisik.Faktor yang 
datang dari luar diri siswa atau factor lingkungan, terutama kualitas pengajaran. 
 
C. Mata Pelajaran IPSdi MI 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, polotik, 
hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai  cabang ilmu-
ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. 
IPS juga dirumuskan atas dasar realita dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.
31
 
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala, dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai 
aspek kehidupan atau satu perpaduan.
32
 
Menurut Somantri, pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan 
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.
33
 
 Ilmu pengetahuan sosial sebagai disiplin ilmu merupakan seleksi dari struktur 
disiplin akademik ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah 




Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
kegiatan dasar manusia secara sosial yang disajikan secara ilmiah yang tumbuh sesuai 
dengan perkembangan siswa di lingkungannya. Melalui mata pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Sosial diharapkan siswa memiliki kesadaran dalam kehidupan sosial di 
lingkungan masyarakat serta dapat terbina menjadi warga negara yang baik. 
 
2. Tujuan IPS di MI 
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagaiberikut.Tujuan pendidikan IPS adalah “untuk menghasilkan warga negara 
yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang masyarakat dan bangsanya, 
religius, jujur, demokratif, kreatif, kritis, analitis, senang membaca, memiliki 
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan fisik, 
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya, serta 
berkomunikasi serta produktif.” 
Pengetahuan dan pemahaman tentang masyarakat adalah pengetahuan penting 
yang memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai siapa dirinya, 
masyarakatnya, bangsanya, dan perkembangan kehidupan kebangsaan di masa lalu, 
masa sekarang, dan yang akan datang.
35
 
Sikap religius, jujur, demokratis adalah sikap yang diperlukan oleh seorang 
warganegara di masa kini maupun masa depan. Kebiasaan senang membaca, 
kemampuan belajar, rasa ingin tahu merupakan kualitas yang diperlukan untuk 
belajar seumur hidup. 
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Kepedulian terhadap lingkungan sosial dan fisik memberikan kesempatan 
kepada siswa mata pelajaran IPS untuk selalu sadar dan berinteraksi dengan 
lingkungan tempat tinggalnya. Kualitas lain yang tidak kalah pentingnya adalah 
kemampuan berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya. 
Komunikasi adalah kemempuan penting untuk kehidupan abad ke-21 
Kemampuan komunikasi mendasariinteraksi sosial yang tak dapat dihindari, semakin 
baik kemampuan berkomunikasisemakin baik interaksi yang terjadi. 
Tujuan utama IPS ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 




 Dan tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program  pelajaran IPS 
disekolah diorganisasikan secara baik. Jadi kesimpulannya tujuan dari pembelajaran 
IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, 
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3. Manfaat IPS di MI 
Manfaat IPS bagi peserta didik dapat dilihat dalam empat hal yaitu: 
a. Tujuan IPS 
Tujuan pendidikan IPS adalah “untuk menghasilkan warga negara yang 
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang masyarakat dan bangsanya, 
religius, jujur, demokratif, kreatif, kritis, analitis, senang membaca, memiliki 
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan 
fisik, berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya, 
serta berkomunikasi serta produktif.” 
b. Konten Pendidikan IPS 
Konten Pendidikan merupakan aspek penting untuk memberikan kemampuan 
yang diinginkan dalam tujuan pendidikan IPS Konten pendidikan IPS dalam 
Kurikulum 2013 meliputi : 
1. Pengetahuan : tentang kehidupan masyarakat di sekitarnya, bangsa, dan 
umat manusia dalam berbagai aspek kehidupan dan lingkunganya. 
2. Keterampilan : berfikir logis dan kritis, membaca, belajar (learning 
skills, inquiry), meecahkan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama 
dalam kehidupan bermasyarakat-berbangsa 
3. Nilai : nilai- nilai kejujuran, kerja keras, sosial, budaya, kebangsaan, 
cinta damai, dan kemanusiaan serta kepribadian yang didasarkan pada 
nilai-nilai tersebut. 
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4. Sikap: rasa ingin tahu, mandiri,menghargai prestasi, kompetitif, kreatif 




c. Pembelajaran IPS  
Ketercapaian tujuan mata pelajaran IPS didukung oleh proses pembelajaran 
yang dirancang dalam Kurikulum 2013 dan berlaku juga untuk IPS. Ada dua 
hal dalam pembelajaran IPS yaitu pendekatan pengembangan materi ajar yang 
selau dikaitkan dengan lingkungan masyarakat di satuan pendidikan dan 
model pembelajaran yang dikenal dengan istilah pendekatan saintifik.Dalam 
pendidikan saintifik dikenal ada lima langkah peristiwa pembelajaran, keliam 
langkah tersebut adalah:  
1. Mengamati (observasing),  
2. Menanya (questioning/asking), 
3. Mengumpulkan informasi (eksperimenting/exploring), 
4. Mengasosiasikan/mengolainformasi (analyzing/associating),  
5. Mengkomunikasikan (communicating). 
d. Penilaian Hasil Belajar  
Penilaian hasil belajar untuk IPS adalah penilaian hasil belajar otentik 
dan mengurangi tes dengan jawaban yang bersifat discreate (hanya memiliki 
satu jawaban benar).Dengan penilaian hasil belajar otentik ini maka 
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kemampuan berpikir, nilai dan sikap serta penerapannya dalam kehidupan 
nyata menyebabkan kualitas peserta didik yang belajar IPS berbeda secara 
signifikan dari apa yang telah menjadi praktek pembelajaran IPS yang banyak 




4. Ruang Lingkup IPS di MI 
Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi sampai 
gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah. Terutama 
gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar 
peserta didik MI. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa yang dipelajari IPS adalah 
manusia sebagai anggota masyarakat dalam konteks sosialnya, maka ruang lingkup 
kajian IPS meliputi:  
a. Substansi materi Ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan masyarakat (aspek 
teoritis). 
b. Gejala, masalah dan peristiwa sosial tentang kehidupan masyarakat (aspek 
praktis).  
Kedua lingkup pengajaran IPS ini harus diajarkan secara terpadu, karena 
pengajaran IPS tidak hanya sekedar menyajikan materi-materi yang akan memenuhi 
ingatan peserta didik, melainkan untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengan 
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kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS harus menggali 
materi-materi yang bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain, pengajaran IPS 
yang melupakan masyarakat atau yang tidak berpijak pada kenyataan di dalam 
masyarakat tidak akan mencapai tujuannya.
39
 
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Manusia, Tempat, dan Lingkungan. 
b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan. 
c. Sistem Sosial dan Budaya. 
d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
Ruang lingkup materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi IPS kelas V 
Semester 2.Materi tersebut berdasarkan Kurikulum 2013.Materi Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas V mencangkup beberapahal sesuai dengan ruang lingkup Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V pada semester 2 
membahas mengenai penjajahan bangsa Eropa di Indonesia dan perlawanan di 
berbagai daerah, zaman pergerakan nasional Indonesia, Indonesia pada masa 
pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia, dan perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan. 
Diantara materi-materi yang ada di semester 1, peneliti akan menggunakan 
materiPeninggalan Sejarah Masa Islam di indonesia. Materi Peninggalan Sejarah 
Masa Islam di Indonesia pada kelas V secara umum akan membahas 
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mengenaiMasuknya Agama Islam di Indonesia, Perkembangan Kerajaan Bercorak 
Islam di Indonesia, dan Peninggalan Sejarah Bercorak Islam di Indonesia. 
5. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 
Ada beberapa karakteristik dalam mata pelajaran IPS, yaitu:
40
 
a. Karakteristik Dilihat dari Aspek Tujuan 
Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS 
merupakan suatu disiplin ilmu.Oleh karena itu, pendidikan IPS harus mengacu pada 
tujuan pendidikan nasional.Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk membentuk 
dan mengembangkan pribadi warga negara yang baik. 
Adapun menurut Chapin dan Messick bahwa tujuan pembelajaran IPS dapat 
dikelompokkan ke dalam enam komponen, yaitu: 
1) Memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam bermasyarakat pada 
masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. 
2) Mengembangkan ketrampilan untuk mencari dan mengolah informasi. 
3) Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam bermasyarakat. 
4) Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan serta dalam kehidupan sosial. 
5) Ditujukan pada pembekalan pengetahuan, pengembangan berpikir, dan 
kemampuan berpikir kritis, melatih kebebasan ketrampilan dan kebiasaan. 
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6) Ditunjukkan kepada peserta didik untuk mampu memahami hal yang bersifat 
konkret, realistis dalam kehidupan sosial.
41
 
Ada tiga kajian utama berkenaan dengan dimensi tujuan pembelajaran IPS di SD/ 
MI, yaitu: a)pengembangan kemampuan berpikir siswa, b) pengembangan nilai dan 
etika, dan c) pengembangan tanggung jawab dan partisipasi sosial. Ketiga dimensi 
tersebut secara perinci dapat dijelaskan berikut ini. 
a) Pengembangan Kemampuan Berpikir Siswa 
Pengembangan kemampuan intelektual adalah pengembangan kemampuan siswa 
dalam berpikir tentang ilmu-ilmu sosial dan masalah-masalah kemasyarakatan. 
Winataputra (1996) mengemukakan bahwa dimensi intelektual merujuk pada ranah 
kognitif terutama yang berkenaan dengan proses berpikir atau pembelajaran yang 
menyangkut proses kognitif bertaraf tinggi dari mulai kemampuan pemahaman 
sampai evaluasi. 
b) Pengembangan Nilai dan Etika Sosial 
Hasan (1996) mengartikan nilai sebagai sesuatu yang menjadi kriteria suatu tindakan, 
pendapat atau hasil kerja itu bagus atau positif atau tidak bagus.Magnis (1985) 
menyatakan bahwa etika adalah penyelidik filsafat tentang bidang moral, ialah bidang 
yang mengenai kewajiban-kewajiban manusia serta tentang yang baik dan yang 
buruk.Etika berkaitan dengan masalah nilai, karena etika pada pokoknya 
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c) Pengembangan Tanggung Jawab dan Partisipasi Sosial 
Dimensi yang ketiga dalam pembelajaran IPS adalah mengembangkan tanggung 
jawab dan partisipasi sosial yakni yang mengembangkan tujuan IPS dalam 
membentuk warga negara yang baik, ialah warga negara yang berpartisipasi aktif 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Karakteristik Dilihat dari Aspek Ruang lingkup Materi 
Jika ditinjau dari ruang lingkup materinya, maka bidang studi IPS memiliki 
karakteristik sebagai berikut: a) menggunakan pendekatan lingkungan yang luas, b) 
menggunakan pendekatan terpadu anatar mata pelajaran yang sejenis, c) berisi materi 
konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, dan kerjasama, d) mamapu memotivasi 
peserta didik untuk aktif, kreatif, dan inovatif dan sesuai dengan perkembangan anak, 
e) mampu meningkatkan ketramilan peserta didik dalam berpikir dan memperluas 
cakrawala budaya. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dinyatakan bahwa kajian bidang studi 
IPS ini mencakup lingkungan sosial, ilmu bumi, dan ekonomi pemerintah. 
c. Karakteristik Dilihat dari Aspek Pendekatan Pembelajaran 
Karakteristik bidang studi IPS dapat pula dilihat dari sudut pendekatan atau 
metodologi pembelajaran yang sering digunakan. 
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Pendekatan dalam bidangbstudi IPS cenderung bersifat praktik di masyarakat dan 
keluarga atau antarteman di sekolah.Aspek yang ditonjolkan dalam pendekatan ini 
adalah aspek perilaku dan sikap sosial serta nilai eksistensi peserta didik dalam 
menghadapi suatu nilai kebersamaan kepemilikan hak dan kewajiban sebagai 
makhluk sosial. 
 
d. Dimensi Pembelajaran IPS 
Ada beberapa dimensi pembelajaran IPS, yaitu:
43
 
a) Dimensi Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan adalah kemahiran dan pemahaman terhadap sejumlah informasi 
dan ide-ide.Tujuan pengembangan pengetahuan ini adalah untuk membantu siswa 
dalam belajar untuk memahami lebih banyak tentang dirinya, fisiknya, dan dunia 
sosial serta lingkungan skitarnya.Dimensi yang menyangkut pengetahuan sosial 
mencakup fakta, kosep, dan generalisasi yang dipahami siswa. 
 Fakta adalah data yang spesifik tentang peristiwa, objek, orang, dan hal-hal 
yang terjadi(peristiwa).Konsep merupakan kata-kata atau frasa yang 
mengelompokkan, berkategori, dan memberi arti terhadap kelompok fakta yang 
berkaitan.Generalisasi merupakan suatu pernyataan dari dua atau lebih konsep yang 
saling keterkaitan.Generalisasi memiliki tingkat kompleksitas isi, disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan siswa. 
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b) Dimensi Ketrampilan (Skill) 
Ketrampilan adalah pengembangan kemampuan-kemampuan tertentu sehingga 
digunakan pengetahuan yang diperolehnya.Ketrampilan ini dalam pendidikan IPS 
terwujud dalam bentuk kecakapan mengolah dan menerapkan informasi yang penting 
untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang mampu berpartisipasi secara 
cerdas dalam masyarakat. 
c) Dimensi Nilai dan Sikap (Value and Attitude) 
Nilai dan sikap merupakan seperangkat keyakinan atau prinsip perilaku yang 
telah mempribadi dalam diri seseorang atau kelompok masyarakat tertentu yang 
terungkap ketika berpikir dan bertindak.Nilai adalah kemahiran memegang sejumlah 
komitmen yang mendalam, mendukung ketika sesuatu dianggap penting dengan 
tindakan yang tepat.Adapun sikap adalah kemahiran mengembangkan dan menerima 
keyakinan, interest, pandangan, dan kecenderungan tertentu. 
d) Dimensi Tindakan (Action) 
 Tindakan sosial ini merupakan dimensi IPS yang penting karena tindakan sosial 
dapat memungkinkan siswa menjadi peserta didik yang aktif, dengan jalan berlatih 
secara konkret dan praktik, belajar dari apa yang diketahui dan dipikirkan tentang isu-
isu sosial untuk dipecahkan sehingga jelas apa yang yang dilakukan dan bagaimana 




6. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPS di kelas V MI 
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk 
kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada 
satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai 
kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik 
untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus 
menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills. 
Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu 
berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 2), 
pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan (kompetensi 
4).Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan harus 
dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif.Kompetensi 
yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak 
langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang 




Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 
kelas yang diturunkan dari kompetensi inti.Kompetensi dasar adalah kompetensi yang 
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terdiri atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber pada kompetensi 
inti yang harus dikuasai peserta didik dengan memperhatikan karakter dan 
kemampuan awal peserta didik serta ciri dari suatu mata pelajaran. 
Kompetensi dasar dikembangkan dari kompetensi inti, sedangkan pengembangan 
kompetensi inti mengacu pada struktur kurikulum.Dalam mengembangkan 
kompetensi tersebut perlu memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan 
awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas I, II dan III diintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain 
(integrasi inter-disipliner) untuk memudahkan pengorganisasian. Sedangkan untuk 
kelas IV, V, dan VI kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berdiri 
sendiri, namun pembelajarannya tetap menggunakan tematikterpadu yaitu kompetensi 




Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPS di kelas V MI 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
 
1.1 Menerima karunia Tuhan YME 
yang telah menciptakan waktu dengan 
segala perubahannya  
1.2 Menjalankan ajaran agama dalam 
berfikir dan berperilaku sebagai 
penduduk Indonesia dengan 
mempertimbangkan kelembagaan 
sosial, budaya, ekonomi dan politik 
dalam masyarakat  
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1.3 Menghargai karunia Tuhan YME 
yang telah menciptakan manusia dan 
lingkungannya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta 
tanah air  
 
2.1 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggungjawab, peduli, santun 
dan percaya diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tokoh-tokoh pada 
masa penjajahan dan gerakan 
kebangsaan dalam menumbuhkan rasa 
kebangsaan  
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, sopan, 
estetikadan memiliki motivasi internal 
ketika berhubungan dengan lembaga 
sosial, budaya, ekonomi dan politik  
2.3 Menunjukkan perilaku peduli, 
gotongroyong, tanggungjawab dalam 
berpartisipasi  
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat bermain  
 
3.1 Memahami aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dalam ruang, 
konektivitas antar ruang dan waktu 
serta dan keberlanjutannnya dalam 
kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan 
dan budaya dalam lingkup nasional  
3.2Mengenal perubahan dan 
keberlanjutan yang terjadi dalam 
kehidupan manusia dan masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan, masa 
tumbuhnya rasa kebangsaan serta 
perubahan dalam aspek sosial, 
ekonomi, pendidikan dan budaya  
3.3 Memahami manusia dalam 
hubungannya dengan kondisi geografis 
di wilayah Indonesia  
3.4 Memahami manusia Indonesia 
dalam aktivitas yang yang terkait 
dengan fungsi dan peran kelembagaan 
sosial, ekonomi dan budaya, dalam 
masyarakat Indonesia  
3.5 Memahami manusia Indonesia 
dalam bentuk-bentuk dan sifat 
dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan ekonomi 
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4. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat bermain 
 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan 
mengenai aktivitas dan perubahan 
kehidupan manusia dalam ruang, 
konektivitas antar ruang dan waktu 
serta dan keberlanjutannya dalam 
kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan 
dan budaya dalam lingkup nasional dari 
sumber-sumber yang tersedia  
4.2 Menceritakan hasil pengamatan 
mengenai perubahan dan keberlanjutan 
yang terjadi dalam kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, masa tumbuhnya rasa 
kebangsaan serta perubahan dalam 
aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan 
budaya dalam berbagai jenis media  
4.3 Menyajikan pemahaman tentang 
manusia dalam hubungannya dengan 
kondisi geografis di wilayah Indonesia  
4.4 Menceritakan secara tertulis 
pemahaman tentang manusia Indonesia 
dan aktivitasnya yang yang terkait 
dengan fungsi dan peran kelembagaan 
sosial, ekonomi dan budaya, dalam 
masyarakat Indonesia  
4.5 Menceritakan secara tertulis hasil 
kajian mengenai aktivitas manusia 
Indonesia dalam dinamika interaksi 
dengan lingkungan alam, sosial, 
budaya, dan ekonomi. 
 
7. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SD/ MI 
a. Peninggalan Sejarah Masa Kerajaan Hindu-Budha 
1) Menjelaskan ajaran Hindu-Budha 
2) Menjelaskan perkembangan dan kebudayaan Hindu-Budha 
3) Mengidentifikasikan kerjaan Hindu-Budha 
4) Mengidentifikasikan tokoh sejarah Hindu-Budha 
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5) Peninggala bercorak Hindu-Budha 
b. Peninggalan Sejarah Masa Islam di Indonesia 
1) Masuknya Agama Islam di Indonesia 
2) Penyebaran Agama Islam di Indonesia 
3) Kerajaan bercorak Islam di Indonesia 
c. Tokoh sejarah pada Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
1) Peran tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha 
2) Peran tokoh sejarah Islam di Indonesia 
d. Keragaman ketampakan alam buatan dan pembagian waktu di Indonesia 
1) Letak astronomis dan letak geografis  
2) Iklim, pembagian wilayah waktu, flora dam fauna di Indonesia 
3) Kenampakan alam dan buatan 
 
8. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SD/ MI 
a. Masuknya agama islam di indonesia  
1) Masuknya Islam ke Indonesia sejak Abad ke 7 Masehi 
Beberapa ahli sejarah menyebutkan sejarah masuknya islam ke 
indonesia telah dimulai pada abad ke 7 Masehi lalu. Pendapat ini dikemukakan oleh 
ahli berdasarkan para pedagang arab yang berdatangan melalui perdagangan. Ini 
dikaitkan dengan argumen bahwa sejarah masuknya islam ke indonesia telah terjadi 
pada saat kerajaan Sriwijaya tepat pada abad ke 7 masehi. 
Disebutkan oleh para ahli bahwasanya wilayah yang dijamah oleh para pedagang arab 
untuk menyebarkan agama islam ke indonesia adalah wilayah Pulau Sumatera pada 
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bagian Samudera Pasai. Dari situ dimulailah melalui selat malaka lalu mendarat tepat 
di area pulau jawa dalam penyebaran agama islam.  
2) Masuknya Islam ke Indonesia sejak Abad ke 11 Masehi 
Untuk ahli sejarah lainnya mengatakan bahwa sejarah masuknya islam ke 
indonesia  dimulai sejak abad ke 11 masehi. Pendapat yang ini di dasarkan pada bukti 
adanya sebuah batu nisan Fatimah binti Maimun yang berlokasi di Gresik Jawa 
Timur. Batu ini berangka tahun 1802 Masehi. 
3) Masuknya Islam ke Indonesia sejak Abad ke 13 Masehi 
Di samping beberapa pendapat diatas, ada yang mngungkapkan 
bahwa sejarah masuknya islam ke indonesia baru saja di mulai pada abad ke 13 
Masehi. Bukti yang kuat menyatakan bahwa runtuhnya Dinasti Abbasiah di Bagdhad 
(1258), berita dari Marcopolo tahun 1292, batu nisan kubur Sultan Malik As-Saleh 
tahun 1297, dan berita oleh Ibnu Batuta tahun 1345. Pendapat ini diperkuat oleh 
adanya ajaran tasawuf di Indonesia. 
b. Penyebaran islam di indonesia 
Berkembangnya agama islam dan berlangsung secara step by step dilakukan 
secara damai sebagai berikut : 
1) Saluran perdagangan, proses penyebaran agama Islam dilakukan oleh 
pedagang muslim yang menetap di daerah pelabuhan guna membentuk 
perkampungan muslim, misalnya Pekojan. Merupakan saluran yang dipilih di 
awal. 
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2) Saluran perkawinan, proses penyebaran agama Islam dilakukan dengan cara 
seseorang yang telah menganut Islam menikah dengan orang yang belum 
menganut agama Islam sehingga pasangaannya itu ikut menganut agama 
Islam. 
3) Saluran dakwah, proses penyebaran Islam yang dilakukan dengan cara 
memberi penerangan tentang agama Islam seperti yang dilakukan oleh para 
ulama terutama peran wali songo. 
4) Saluran pendidikan, proses ini mendirikan pesantren untuk memperdalam 
ajaran-ajaran agama Islam dan kemudian menyebarkannya di Indonesia. 
5) Saluran seni budaya, proses penyebaran Islam menggunakan media-media 
seni budaya seperti pergelaran wayang kulit yang dilakukan 
6) Proses tasawuf, penyebaran Islam dilakukan dengan cara menyesuaikan pola 
pikir masyarakat indonesia yang masih berorientasi pada ajaran-ajaran agama 
Hindu-Buddha di Indonesia. 
c. Kerajaan bercorak islam diindonesia 
1) Kerajaan Perlak 
Perlak adalah kerajaan Islam tertua di Indonesia.Perlak adalah sebuah 
kerajaan dengan masa pemerintahan cukup panjang.Kerajaan yang berdiri pada tahun 
840 ini berakhir pada tahun 1292 karena bergabung dengan Kerajaan Samudra 
Pasai.Sejak berdiri sampai bergabungnya Perlak dengan Samudrar Pasai, terdapat 19 
orang raja yang memerintah.Raja yang pertama ialah Sultan Alaidin Saiyid Maulana 
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Abdul Aziz Syah (225 - 249 H / 840 - 964 M).Sultan bernama asli Saiyid Abdul Aziz 
pada tanggal 1 Muhharam 225 H dinobatkan menjadi Sultan Kerajaan Perlak.Setelah 
pengangkatan ini, Bandar Perlak diubah menjadi Bandar Khalifah. 
Kerajaan ini mengalami masa jaya pada masa pemerintahan Sultan Makhdum Alaidin 
Malik Muhammad Amin Syah II Johan Berdaulat (622-662 H/1225-1263 M). 
Pada masa pemerintahannya, Kerajaan Perlak mengalami kemajuan pesat terutama 
dalam bidang pendidikan Islam dan perluasan dakwah Islamiah. 
2) Kerajaan Samudera Pasai 
Kerajaan ini didirikan oleh Sultan Malik Al-saleh dan sekaligus sebagai raja 
pertama pada abad ke-13.Kerajaan Samudera Pasai terletak di sebelah utara Perlak di 
daerah Lhok Semawe sekarang (pantai timur Aceh).Sebagai sebuah kerajaan, raja 
silih berganti memerintah di Samudra Pasai.Raja-raja yang pernah memerintah 
Samudra Pasai adalah seperti berikut. 
a) Sultan Malik Al-saleh berusaha meletakkan dasar-dasar kekuasaan Islam dan 
berusaha mengembangkan kerajaannya antara lain melalui perdagangan dan 
memperkuat angkatan perang. Samudra Pasai berkembang menjadi negara 
maritim yang kuat di Selat Malaka. 
b) Sultan Muhammad (Sultan Malik al Tahir I) yang memerintah sejak 1297-
1326. Pada masa pemerintahannya Kerajaan Perlak kemudian disatukan 
dengan Kerajaan Samudra Pasai. 
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c) Sultan Malik al Tahir II (1326 - 1348 M). Raja yang bernama asli Ahmad ini 
sangat teguh memegang ajaran Islam dan aktif menyiarkan Islam ke negeri-
negeri sekitarnya.  
 
3) Kerajaan Aceh 
Kerajaan Islam berikutnya di Sumatra ialah Kerajaan Aceh.Kerajaan yang 
didirikan oleh Sultan Ibrahim yang bergelar Ali Mughayat Syah (1514-1528), 
menjadi penting karena mundurnya Kerajaan Samudera Pasai dan berkembangnya 
Kerajaan Malaka. 
 Para pedagang kemudian lebih sering datang ke Aceh.Pusat pemerintahan 
Kerajaan Aceh ada di Kutaraja (Banda Acah sekarang). Corak pemerintahan di Aceh 
terdiri atas dua sistem: pemerintahan sipil di bawah kaum bangsawan, disebut 
golongan teuku; dan pemerintahan atas dasar agama di bawah kaum ulama, disebut 
golongan tengku atau teungku.Sebagai sebuah kerajaan, Aceh mengalami masa maju 
dan mundur.Aceh mengalami kemajuan pesat pada masa pemerintahan Sultan 
Iskandar Muda (1607- 1636).Pada masa pemerintahannya, Aceh mencapai zaman 
keemasan.Aceh bahkan dapat menguasai Johor, Pahang, Kedah, Perak di 
Semenanjung Melayu dan Indragiri, Pulau Bintan, dan Nis. 
4) Kerajaan Demak dan Kerajaan Pajang  
Demak adalah kerajaan Islam pertama di Pulau Jawa. Kerajaan yang didirikan 
oleh Raden Patah ini pada awalnya adalah sebuah wilayah dengan nama Glagah atau 
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Bintoro yang berada di bawah kekuasaan Majapahit. Majapahit mengalami 
kemunduran pada akhir abad ke-15. Kemunduran ini memberi peluang bagi Demak 
untuk berkembang menjadi kota besar dan pusat perdagangan. Dengan bantuan para 
ulama Walisongo, Demak berkembang menjadi pusat penyebaran agama Islam di 
Jawa dan wilayah timur Nusantara. 
Sebagai kerajaan, Demak diperintah silih berganti oleh raja-raja.Demak didirikan 
oleh Raden Patah (1500-1518) yang bergelar Sultan Alam Akhbar al Fatah.Raden 
Patah sebenarnya adalah Pangeran Jimbun, putra raja Majapahit.Pada masa 
pemerintahannya, Demak berkembang pesat. Daerah kekuasaannya meliputi daerah 
Demak sendiri, Semarang,  
5) Kerajaan Mataram dan Peninggalannya 
Sutawijaya yang mendapat limpahan Kerajaan Pajang dari Sutan Benowo 
kemudian memindahkan pusat pemerintahan ke daerah kekuasaan ayahnya, Ki Ageng 
Pemanahan, di Mataram.Sutawijaya kemudian menjadi raja Kerajaan Mataram 
dengan gelar Panembahan Senopati Ing Alaga Sayidin Panatagama.Pemerintahan 
Panembahan Senopati (1586-1601) tidak berjalan dengan mulus karena diwarnai oleh 
pemberontakan-pemberontakan. Kerajaan yang berpusat di Kotagede (sebelah 
tenggara kota Yogyakarta sekarang) ini selalu terjadi perang untuk menundukkan 
para bupati yang ingin melepaskan diri dari kekuasaan Mataram, seperti Bupati 
Ponorogo, Madiun, Kediri, Pasuruan bahkan Demak. Namun, semua daerah itu dapat 
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ditundukkan.Daerah yang terakhir dikuasainya ialah Surabaya dengan bantuan Sunan 
Giri.Setelah Senopati wafat, putranya Mas Jolang (1601-1613) naik tahta dan 
bergelar Sultan Anyakrawati. 
6) Kerajaan Banten 
Kerajaan yang terletak di barat Pulau Jawa ini pada awalnya merupakan bagian 
dari Kerajaan Demak.Banten direbut oleh pasukan Demak di bawah pimpinan 
Fatahillah.Fatahillah adalah menantu dari Syarif Hidayatullah.Syarif Hidayatullah 
adalah salah seorang wali yang diberi kekuasaan oleh Kerajaan Demak untuk 
memerintah di Cirebon.Syarif Hidayatullah memiliki 2 putra laki-laki, pangeran 
Pasarean dan Pangeran Sabakingkin.Pangeran Pasareaan berkuasa di Cirebon. Pada 
tahun 1522, Pangeran Saba Kingkin yang kemudian lebih dikenal dengan nama 
Hasanuddin diangkat menjadi Raja Banten.Setelah Kerajaan Demak mengalami 
kemunduran, Banten kemudian melepaskan diri dari Demak.Berdirilah Kerajaan 
Banten dengan rajanya Sultan Hasanudin (1522- 1570).Pada masa pemerintahannya, 
pengaruh Banten sampai ke Lampung.Artinya, Bantenlah yang menguasai jalur 
perdagangan di Selat Sunda. 
7) Kerajaan Cirebon 
Kerajaan yang terletak di perbatasan antara Jawa Barat dan Jawa Tengah 
didirikan oleh salah seorang anggota Walisongo, Sunan Gunung Jati dengan gelar 
Syarif Hidayatullah.Syarif Hidayatullah membawa kemajuan bagi Cirebon.Ketika 
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Demak mengirimkan pasukannya di bawah Fatahilah (Faletehan) untuk menyerang 
Portugis di Sunda Kelapa, Syarif Hidayatullah memberikan bantuan 
sepenuhnya.Bahkan pada tahun 1524, Fatahillah diambil menantu oleh Syarif 
Hidayatullah.Setelah Fatahillah berhasil mengusir Portugis dari Sunda Kelapa, Syarif 
Hidayatullah meminta Fatahillah untuk menjadi Bupati di Jayakarta. 
8) Kerajaan Gowa-Tallo 
Kerajaan yang terletak di Sulawesi Selatan sebenarnya terdiri atas dua kerjaan: 
Gowa dan Tallo. Kedua kerajaan ini kemudian bersatu. Raja Gowa, Daeng Manrabia, 
menjadi raja bergelar Sultan Alauddin dan Raja Tallo, Karaeng 
Mantoaya, menjadi perdana menteri bergelar Sultan Abdullah. Karena pusat 
pemerintahannya terdapat di Makassar, Kerajaan Gowa dan Tallo sering disebut 
sebagai Kerajaan Makassar. 
9) Kerajaan Ternate dan Tidore 
Ternate merupakan kerajaan Islam di timur yang berdiri pada abad ke-13 dengan 
raja Zainal Abidin (1486-1500).Zainal Abidin adalah murid dari Sunan Giri di 
Kerajaan Demak.Kerajaan Tidore berdiri di pulau lainnya dengan Sultan Mansur 
sebagai raja.Kerajaan yang terletak di Indonesia Timur menjadi incaran para 
pedagang karena Maluku kaya akan rempah-rempah. Kerajaan Ternate cepat 
berkembang berkat hasil rempah-rempah terutama cengkih.Ternate dan Tidore hidup 
berdampingan secara damai.Namun, kedamaian itu tidak berlangsung 
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selamanya.Setelah Portugis dan Spanyol datang ke Maluku, kedua kerajaan berhasil 
diadu domba.Akibatnya, antara kedua kerajaan tersebut terjadi persaingan.Portugis 
yang masuk Maluku pada tahun 1512 menjadikan Ternate sebagai sekutunya dengan 
membangun benteng Sao Paulo.Spanyol yang masuk Maluku pada tahun 1521 
menjadikan Tidore sebagai sekutunya. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Muhammad Chairul Anam, judul penelitiannya yaitu pengaruh penerapan metode 
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar materi pelajaran sejarah  
pada mata pelajaran IPS siswa kelas X SMK NU 1 Kendai. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan metode 
Two Stay Two Stray. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dan desain quasi eksperimen. Metode pengumpulan data menggunakan 
tes dan dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran IPS.
46
 
2. Annisa Pradini, judul penelitiannya yaitu peningkatan aktivitas hasil belajar IPS 
melalui Two Stay Two Stray dengan media grafis. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan metode 
cooperative learning tipe two stay two stray dengan media grafis. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi dan tes yang menggunakan lembar observasi dan soal-
                                                             
46
Muhammad Chairil Anam, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran TSTS Terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Materi Sejarah Siswa Kelas X SMK NU 01 Kendal, (UNNES, 2015) 
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soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motedecooperative learning tipe 





3. Inta Rafika Hudi, judul penelitiannya yaitu penerapan motede pembelajaran 
kooperatif Two Stay Two Strayuntuk meningktkan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran sosiologi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 
Salatiga tahun pelajaran 2014/2015 dengan menerapkan motede pembelajaran 
kooperatif tipeTwo Stay Two Stray. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi atas tindakan yang 
telah dilakukan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 
Salatiga tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 37 siswa. Sumber data berasal 
dari guru dan siswa. Teknik utama dalam pengumpulan data menggunakan 
observasi dan tes, sementara teknik pedukung dengan menggunakan wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan motede pembelajaran 
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dengan Media Grafis, (Lampung, UNILA, 2015) 
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kooperatif tipe Two Stay Two Straydapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 




E. Kerangka Berfikir 
MetodeTwo Stay Two Stray memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar 
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri 
dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan 
hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan 
yang lainnya. 
Metode ini sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPS karena metode ini 
menuntut siswa untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan bertanggung jawab dalam 
kelompok karena setiap siswa mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Selain itu juga, metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran di sekolah. 
Bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan dari kegiatan pembelajaran adalah 
hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau 
pemahaman, ketrampilan dan sikap yang diperoleh peserta didik selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang lazim disebut dengan 
pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
                                                             
48
Inta Rafika Hudi, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk 
meningktkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi, (Salatiga: UNS, 2015) 
 70 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan pembelajaran. 
Pendidikan IPS pada dasarnya diarahkan pada proses pengembangan potensi 
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri 
maupun yang menimpa masyarakat. 
Sejalan dengan hasil belajar tersebut di atas, pembelajaran IPS memiliki tujuan, 
yaitu untuk memahami dan mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, ketrampilan 
sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi serta mampu 
merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Selain itu, tujuan 
pembelajaran IPS di sekolah agar peserta didik memiliki kesadaran dan kepedulian 
terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai 
sejarah dan kebudayaan masyarakat, dan memamhami konsep dasar dan mampu 
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 






























1. Hipotesis Penelitian 
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
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Menerapkan Metode Ceramah 
Kelas Eksperimen 
Menerapkan Metode Two Stay 







Pengaruh hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas V dengan 
menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS) 
Posttest  Posttest 
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a. Hipotesis kerja, atau disebut hipotesis alternatif, disingkat Ha. 
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau adanya 
perbedaan antara dua kelompok. 
b. Hipotesis Nol, disingkat Ho. 
Hipotesis nol merupakan dugaan yang menyatakan hubungan dua variabel adalah 
jelas dan tidak memiliki perbedaan. Hipotesis alternatif yang berlawanan dengan 
hipotesis nol menunjukkan adanya perbedaan antara dua variabel. 
H1: Metode Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V di 
MIN 6 Bandar Lampung. 
H0: Metode Two Stay Two Straytidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 
V di MIN 6 Bandar Lampung. 
Hipotesis Statistik 
Perumusan Hipotesis stastistik adalah sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh Metode Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa kelas V di MIN 6 Bandar Lampung. 
H0: Tidak terdapat pengaruh Metode Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah mempunyai karakteristik rasional, 
empiris, dan sistematis. Rasional berarti penelitian dilakukan dengan cara-cara masuk 
akal dan terjangkau penalaran atau logika manusia. Empiris berarti penelitian 
dilakukan berdasarkan fakta-fakta di lapangan yang dapat diuji oleh orang lain atau 
pihak lain. Kemudian, sistematis berarti penelitian merupakan proses tertentu yang 
logis. Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kuantitatif yaitu memiliki 
kejelasan unsur berupa tujuan,  pendekatan, subyel, sampel, dan sumber data, 
kegiatan pengumpulan data memungkinkan untuk diwakilkan, analisis data dilakukan 
sesudah semua data terkumpul, dan penelitian yang datanya dilakukan dalam angka 
dan dianalisis dengan teknik statistik.
50
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Penelitian menggunakan metode 
penelitian eksperimen karna penelitian akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) 
tertentu.
51
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental Design yaitu 
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desain yang memiliki kelompok control tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperiment 




Metode ini dipakai untuk menguji hipotesis berbentuk hubungan sebab akibat 
melalui perlakuan dan menguji perubahan yang diakibatkan oleh perlakuan tersebut. 
Peneliti meneliti ada tidaknya pengaruh penerapan metode Two Stay Two Stray untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS yang terdapat dalam kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen adalah kelas dengan perlakuan metode Two Stay Two Straydan kelas 
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan pemahaman pada kedua 
kelompok perlakuan dapat dilihat dengan melakukan pretest sebelum pembelajaran 
dimulai, tujuannya untuk mengatahui sejauh mana pengetahuan awal siswa tentang 
materi yang akan diberikan. Kemudian dilakukan postest setelah pembelajaran IPS, 
tujuannya untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
menggunakan metode Two Stay Two Stray. 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional variabel adalah definisi yang akan dioperasionalkan dan 
dapat diukur. Setiap variabel akan di rumuskan dalam bentuk rumusan tertentu dalam 
hal ini untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksut dan memudahkan 
                                                             
52
Sugiyono, MetodePenelitianKombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
116. 
 75 
pengukuranya. Agar setiap variabel penelitian ini dapat diukur dan diamati maka 
perumusan devinisi oprasional variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Metode Pembelajaran Two Stay Two Strayadalah metode pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas, siswa 
dituntut untuk aktif berkomunikasi, bekerja sama,  dan bertanggung jawab dalam 
kelompok. Metode pembelajaran Two Stay Two Strayyang dimaksud di dalam 
penelitian ini adalah metode yang diterapkan dalam pembelajaran IPS. 
2. Hasil belajar adalah bukti pencapaian kemampuan belajar yang diperoleh siswa 
setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran, yang bertujuan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS pada ranah kognitif. 
3. Pembelajaran ilmu pendidikan sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang 
mempelajari kehidupan sosial, IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana peserta didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan 
yang ada dan terjadi di lingkungan sekitar.  IPS yang dimaksud pada penelitian ini 










C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. 
53
 Penelitaian ini mencakup dua buah variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel 




 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
a. Variabel bebas (Independent Variabel) yaitu metode pembelajaran TSTS. 
b. Variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu hasil belajar IPS peserta didik 
kelas V MIN 6 Bandar Lampung 
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan Variabel terikat (Y) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
 X     : Pengaruh metode pembelajaran TSTS 
                                                             
53
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006),, hlm. 118 
54




Y    : Hasil Belajar IPS kelas V di MIN 6 Bandar Lampung 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Sugiyono mengatakan, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas 
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” Populasi dalam penelitian 
ini adalah  kelas  V  A dan V B MIN 6 Bandar Lampung, Tahun Ajaran 2016/2017 
sejumlah 2 kelas. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dari guru. 
Penentuan sampel dilakukan dengan memilih dua kelas yang memiliki kesamaan 
karakter, baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya, kelas yang terpilih 
sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas V A yang berjumlah 34 
siswa, sedangkan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas V B dengan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.
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Tes yang digunakan adalah tes bentuk pilihan 
ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis, maka data yang 
dikumpulkan berupa angka atau nilai. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa dari dokumentasi nilai 
harian. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis, atau tercetak tentang 
fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian.
56
 Selain 
itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa gambar saat penelitian 
berlangsung. 
F. Instrumen Penelitian  
Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrument penelitian, jadi instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
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 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.236. 
 79 




Instrument yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS siswa yang 
berupa tes pencapaian (achievement test) terdiri dari tes obyektif bentuk pilihan 
ganda sebanyak 30 soal, dengan penskoran jika benar diberi skor 1 dan jika salah 
diberi skor 0. Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen sama dengan tes yang 
diberikan kepada kelas kontrol. Menurut teori Bloom, kemampuan peserta didik di 
kelas rendah ( MI ) terdiri atas Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2) dan Aplikasi 
(C3). Jadi Hasil belajar yang diukur di penelitian ini  adalah aspek kognitif yang 
meliputi Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2) dan Aplikasi (C3).
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Instrumen untuk mendapatkan data tentang kondisi tempat penelitian, peneliti 
menggunakan lembar dokumentasi. Instrumen penelitian tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.  
Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian 
No Jenis Instrumen Tujuan Instrumen Sumber Data Waktu 
1. Tes Hasil Belajar Mengetahui apakah ada 
pengaruh penggunaan 
metode Two Stay Two 
Stray terhadap hasil 
belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada kelas 





2 x test 
2. Lembar Daftar Mendapatkan informasi Dokumentasi  1 x 




Arifin, Evaluasi Pemebelajaran, ( Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2011),h.23-24 
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Dokumentasi tentang nama peserta 
didik, foto kegiatan, 
sejarah sekolah, visi dan 




Sebelum digunakan untuk penelitian instrumen, instrumen terdiri dari 40 soal 
tersebut terlebih dahulu diuji cobakan kepada siswa di kelas atas, guna mengukur 
validitas dan reliabilitas. 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian tes 
Kompetensi 
Inti 




























































































































   
2.  Namapesertadidikkelas 
control 
   
3.  Fotokegiatanbelajarmengajar
kelaseksperimen. 
   
4.  Fotokegiatanbelajarmengajar
kelaskontrol. 
   
5.  Sejarah berdirinya sekolah    
6.  Visi dan misi sekolah    
7.  Data siswa    
8.  Data fasilitas sekolah    
 
 
G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas instrument  
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi dengan objek yang di teliti. Instrument yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendata itu valid.
59
 
Untuk mengetahui validitas (kesahihan) terhadap instrumen pengumpulan data 
yang di gunakan untuk menjaring data, instrument perlu dilakukan uji validitas. 
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  Sugiyono, Stastistik untuk penelitia. op.cit, hlm. 121 
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Karena penelitian ini menggunakan instrument tes pilihan ganda, 
makavalidasi dilakukan dengan menganalisis butir-butir soal. Untuk menguji tingkat 
kesukaran menggunakan program komputer IBM SPSS Statisticsv.20.Untuk itu, ada 
tiga kriteria penilaian, yakni melihatnya dari tingkat kesukaran soal, daya beda, dan 
berfungsinya distraktor. Berikut ini dijelaskan: 
Table 3.3 
kriteria untuk validitas butir soal:
61
 
Nilai r Kategori 
0,80 – 1,00 sangattinggi 
0,60 - 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 sangatrendah 
 
2. Uji reliabilitas 
Setelah mengetahui validitas instrument, maka tahap selanjutnya mengukur tingkat 
reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsitensi dari suatu instrument. 
Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat 
dipercayai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
Pengujian reabilitas dapat dilakukan dengan secara eksternal dan 
internal secara internal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability). 
                                                             
60
 Suharsimi Arikunto, loc.cit, hlm. 59 
61
 Nana Sanjaya, pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja  Grafinda Persada, 2013), 
hlm. 254 
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Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan secara eksternal dan internal secara 
internal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest. Untuk mengetahui reliabilitas 
instrumen, penulis menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics v.20. 
3. Uji tingkat kesukaran soal 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 
kesukaran suatu soal. Jika  satu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang 
(propesional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes 
hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak juga terlalu mudah. Untuk menguji tingkat 
kesukaran menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics v.20.  
 
Table 3.4 




Besarnya p Kategoritingkatansoal 
P > 0,70 Mudah 
0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 
P < 0,30 Sukar 
 
4.  Uji daya pembeda  
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan rendah. 
Pengujian daya pembeda dapat diukur dengan menggunakan program komputer 
IBM SPSS Statistics v.20. 
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Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 258 
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Table 3.5 
Klasifikasi daya beda 
63
 
DayaPembeda (DP) InterprestasiDayaPembeda 
DP < 0,20 Jelek 
DayaPembeda (DP) InterprestasiDayaPembeda 
0,21 ≤DP ≤ 0,40 Cukup 
0,41 ≤DP ≤ 0,70 Baik 
0,71 ≤DP ≤ 1,00 Sangatbaik 
 
H. Uji Analisis Data 
Data yang di peroleh dan hasil pembelajaran, dianalisis secara dekriftif, yaitu 
hasilnya diperoleh  dari hasil sebenarnya dari penelitian dalam bentuk perspektif, 
dengan analisis berikut: 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sempel yang diteliti berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
uji normalitas dengan menggunakan teknik kolmogorov-smirnov pada program 
komputer IBM SPSS statistics v.20. Kriteria penetapannya dengan cara 
membandingkan nilai Sig. (2-tailed) pada tabel kolmogorov-smirnov dengan taraf 
signifikan 0,05 (5%). Dengan demikian dasar pengambilan keputusan bahwa p  dari 
koofesien K-S > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika p  dari 
koofesien K-S < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Humogenitas  
                                                             
63
Nana sanjaya, loc.cit.h.262 
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Uji kesamaan dan varians dilakukan untuk mengetahui apakah data ini 
mempunyai varians yang sama atau varians yang berbeda. Penelitian ini uji 
homogenitas menggunakan uji variansi pada IBM SPSS Statistics v.20. adapun dasar 
keputusan data dapat dilakukan dengan membandingkan angka signifikan nilai Sig. 
(2-tailed) dengan alpha 0.05 (5%), dengan ketentuan jika sig. (2-tailed) < alpha (0,05) 
maka H0 ditolak, dan sebaliknya jika nilai Sig.  (2-tailed) . alpha (0,05) maka H0 
diterima. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji –t 
Untuk melakukan pengujian hipotesis , digunakan rumus statistik yang hanya 
berlaku jika data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. Hal ini untuk 
menghindari kesalahan dalam penarikan kesimpulan akibat penggunaan rumus 
statistik yang tidak sesuai oleh karena itu terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji 
t dilakukan dengan cara uji kesamaan dua varian dilakukan pada data post-test 
kelompok eksperimen dan control. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok memiliki varian yang sama atau tidak. Setelah kedua sampel sama atau 
berbeda (homogen). Uji ini dilakuakan dengan SPSS dapat di lihat di independent 
samples test uji ini dilakuakn membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. Uji ini 





HO :MetodeTwo Stay Two Stray tidak berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar peserta. 
Ha :MetodeTwo Stay Two Stray berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar peserta 
b. Menentukan Dasar Pengambilan Keputusan 
1) Berdasarkan t-hitung 
- Jika thitung  ≥  rtabel maka  Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Metode 
learning start with a question berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar.  
- Jika thitung ≤ rtabelmaka  Ho diterima dan Ha ditolak, berarti Metode 
learning start with a question tidak berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar.  
2) Berdasarkan sig.(2-tailed) 
- Jika nilai probabilitas (0,05) ≤ nilai probability sig atau (0,05 ≤ 
sig), maka Ho diterima dan Ha di tolak artinya tidak signifikan.  
- Jika nilai probabilitas (0,05) ≥  nilai probability sig atau (0,05 ≤ 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah 
a. Profil MIN 6 Bandar Lampung 
Nama Madrasah  : MIN 6 Bandar lampung 
NSM   : 111118710006 
NPSN   : 60705994 / 10807358 
Status Akreditas : B 
Alamat    : Jl. Ki. Maja No.50 Way Halim Kota Bandar Lampung 
Tahun didirikan  : 1968 
Tahun beroprasi  : 1995 
Nama Kepala sekolah  : Khoiri, S.Ag 
b. Sarana dan Prasarana  
 Dari sisi bangunan fisik, MIN 6 Bandar Lampung  telah memiliki banyak 
kemajuan, yaitu : 
Tabel 4.1 
         Data Sarana dan Prasarana MIN 6 Bandar Lampung  
No Keadaan/ fasilitas Jumlah 
1 Kelas /  Rombongan Belajar 24Rombel 
2 Ruang Kelas Teori / Belajar 13 Ruang 
3 Ruang Kantor Kepala Madrasah 1 Ruang 
4 Ruang Staf TU  
5 Ruang Akademik - 
6 Ruang BK / BP - 
7 Ruang Guru 1 Ruang 
8 Ruang Pramuka - 
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9 Ruang Lab / IPA - 
10 Ruang Kesenian - 
11 Ruang UKS 1 Ruang 
12 Ruang Lab Multimedia - 
13 Ruang Gudang 1 Ruang 
14 Ruang Aula - 
15 Perpustakaan 1 Ruang 
16 Mushola  1 Ruang 
 
c. Data Guru dan Pegawai 
Tabel 4.2 
         Data Guru dan Pegawai MIN 6 Bandar Lampung  
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama Guru/ Pegawai NIP Jabatan L/
P 
1 Khoiri, S.Ag 197001022007011041 Kamad L 
2 Sabta Ma’rifah, S.Pd.I 197902051999032002 Wali Kelas IA P 
3 Hamidah, S.Pd.I 197702031999032001 Wali Kelas IIB P 
4 Windarti, S.Pd.I 197509081999032002 Wali Kelas IIIC P 
5 Nur Fatonah, S.Pd.I 198107262009122003 Wali Kelas IVD P 
6 Ayumas, S.Pd.I 197108261994032001 Wali Kelas IIA P 
7 Siti Zaenaf, S.Pd.I 198302042005012004 Wali Kelas IIB P 
8 Harani Vitriani, S.Pd 198005172003122002 Wali Kelas IIC P 
9 Sukminah, S.Pd.I 196702231991012001 Wali Kelas IID P 
10 Masroro Hasta H, S.Ag 197604302000032002 Wali Kelas IIIA P 
11 Marwiah, S.Pd.I 197002081992032002 Wali Kelas IIIB P 
12 Roliyah, S.Pd.I 197312142007012016 Wali Kelas IIIC P 
13 Herlina, S.Ag 197302161997032001 Wali Kelas IIID P 
14 Islamana, S.Pd.I 197011101994032001 Wali Kelas IVA P 
15 Nur Asiah, S.Pd.I 196809021993032002 Wali Kelas IVB P 
16 Hadisi, S.Pd.I 197002251997031001 Wali Kelas IVC L 
17 Markila, S.Pd.I 197702031999032001 Wali Kelas IVD P 
18 Ely Urpiah, S.Ag 196702231991012001 Wali Kelas VA P 
19 Nurjanah, S.Pd.I 197610011999032001 Wali Kelas VB P 
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20 Ervina, S.Pd 197709251999032003 Wali Kelas VC P 
21 Apriyati, S.Pd.I 198404102007102001 Wali Kelas VD P 
22 Septianingsih, S.Pd.I 198011202007102002 Wali Kelas VIA P 
23 Rosalina Nursyam, S.Pd 197906222006042002 Wali Kelas VIB P 
24 Nopridawati, S.Pd.I 197210211999032001 Wali Kelas VIC P 
25 Cahri Hidayat, S.Pd.I 197906052005011008 Guru PENJAS L 
26 Afrida Erni. D., S.Pd.I 195908021984012001 Guru Kelas P 
27 Siti Aminah, S.Pd.I 196703081994032003 Guru Akidah P 
28 Tri Maylani W, A.Md - Guru Matematika P 
29 Febri Catur S, S.Pd.I - Guru Matematika L 
30 Annisa Rahmawati, S.Pd - Guru B. Inggris P 
31 Junaedi, S.Pd.I - Guru B.Inggris L 
32 Akmaluddin, S.Pd.I - Guru B. Arab L 
33 Agung Kurnia 198603242009101001 Bendahara  L 
34 Etika Ledi, S.Pd.I 197611182006042030 Ka.TU L 
35 Okta Ria S, A.Md - Staf TU L 
36 Hery Yusmar - Penjaga Sekolah L 
37 Ramli - SATPAM L 
38 Budi Omara - Cleaning Service L 
 
d. Data Siswa 
 Tabel 4.2 
Rekapitulasi murit MIN 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Jumlah Siswa   
  Laki-laki Perempuan Jumalah Keterangan 
1 I.A 17 18 35 L= 49 
2 I.B 17 19 36 P = 58 
3 I.C 15 21 36 Jumlah = 107 
4 II.A 17 17 34 L = 72 
5 II.B 23 17 40 P = 42 
6 II.C 32 8 40 Jumlah = 114 
7 III.A 21 12 33 L = 63 
8 III.B 22 9 31 P = 31 
9 III.C 20 10 30 Jumlah = 94 
 
 90 
10 IV.A 25 9 34 L = 71 
11 IV.B 23 12 35 P = 28 
12 IV.C 23 7 30 Jumlah =99 
13 V.A 12 20 32 L = 42 
14 V.B 14 18 32 P = 52 
15 V.C 16 14 30 Jumlah =94 
16 VI.A 11 26 37 L = 20 
17 VI.B 9 24 33 P = 50    Jumlah = 70 
 Jumlah 330 263 593 593 
 
B. Hasil Penelitian  
a. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Validitas Instrumen Butir SoalPretest dan Posttest  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 
data dari variabel untuk mengukur tingkat validitas soal yang yang diteliti 
secara tepat.Dalam penelitian ini butir soal dinyatakan valid jika nilai 
Corrected Item-Total Correlation yang di peroleh lebih besar atau sama 
dengan 0,388. Nilai 0,388 dihitung dengan melihat Tabel Distribusi Nilai 
rtabel dengan signifikansi 5%. Diketahui dengan N - 2 = 30 – 2 = 28 pada 
taraf signifikan 5%, nilai rtabel  diperoleh sebesar 0,388. N = 30 karena 
jumlah siswa sebanyak 30 orang anak. Hasil output perhitungan validitas 
dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics v.20 for Windows 
teknik Corrected Item-Total Correlation dapat dilihat pada lampiran. 
Dengan mengacu pada hasil output perhitungan validitas, maka diketahui 
item yang valid dan yang tidak valid pada butir soal pretest dan posttest. 
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 Hasil perhitungan uji instrumen tes hasil belajar IPS peserta 
didik dengan 30 soal pilihan ganda dan α = 0,05 menunjukkan bahwa 
terdapat 10 soal yang tidak valid (rxy< 0,388) yaitu soal nomor 5, 11, 12, 
14, 16, 17, 20, 22, 23, dan 28, selebihnya tergolong valid dengan kisaran 
0,388 s.d 0,64. Berdasarkan kriteria validitas soal yang akan digunakan 
untuk mengambil data, maka butir soal nomor 5, 11, 12, 14, 16, 17, 20, 22, 
23, dan 28dibuang (drop) karena item soal tersebut tidak dapat mengukur 
hasil belajar siswa, sehingga tidak dapat diujikan kepada sampel penelitian 
dengan membuang item soal tersebut. Selain butir soal nomor 5, 11, 12, 
14, 16, 17, 20, 22, 23, dan 28item soal laindapat digunakan untuk 
mengambil data. 
 
b. Uji Taraf Kesukaran Instrumen Butir Soal Pretest dan Postest 
Hasil uji taraf kesukaran butir soal menggunakan program 
komputer IBM SPSS Statistics v.20 for Windows yang dapat dilihat 
pada lampiran. Dari output hasil uji taraf kesukaran butir soal, maka 
dapat diketahui indeks kesukarannya tergolong sukar/sedang/mudah. 
Taraf kesukaran soal adalah proporsi (P) peserta tes yang 
menjawab benar terhadap butir soal tersebut. Dalam menentukan 
indeks kesukaran butir soal antara 0.00-1.00, dengan klasifikasi 
sebagai berikut : 
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1) Jika nilai P < 0.30, maka butir soal termasuk kategori soal yang 
derajat kesukarannya tergolong sukar. 
2) Jika nilai 0.30 < P < 0.70, maka butir soal termasuk kategori soal 
yang derajat kesukarannya tergolong sedang/cukup. 
Jika nilai P > 0.70, maka butir soal termasuk kategori soal 
yang derajat kesukarannya tergolong mudah. 
Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran butir soal yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa 30 butir soal dari nomor 1-30 memiliki 
nilai P > 0.30 = < 0.70, maka termasuk dalam kategori butir soal yang 
derajat kesukarannya tergolong sedang.  
c. Uji Daya Pembeda Instrumen Butir Soal Pretest dan Posttest 
Pengujian ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan soal dalam membedakan siswa. Proses pengolahan data 
daya pembeda soal menggunakan program komputer IBM SPSS 
Statistics v.20 for Windowsyang dapat dilihat pada bagian lampiran. 
Berikut hasil rekapitulasi uji daya pembeda : 
Berdasarkan hasil uji daya pembeda butir soal yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa 40 butir soal memiliki daya pembeda 
antara lain pada nomor 1, 14, 19, 24, 32, 36, 37, 38, 40 yang tergolong 
jelek. Selanjutnya pada nomor soal 15, 18, 20, 25, 29, 39 yang 
tergolong cukup dan yang termasuk dalam kategori daya pembeda 
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yang tergolong baik adalah butir soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 17, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 30, 31, 33, 34, 35. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Butir SoalPretest dan Posttest 
Instrumen yang dikatakan reliabel yaitu instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Kriteria uji reliabilitas yang digunakan 
adalah apabila sebagai berikut: 
a. Jika nilai α >0,700 berati tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 
(reliabel). 
b. Jika nilai α <0,700 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-
reliabel) 
Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 
Statistics v.20 for Windows yang dapat dilihat pada tabel lampiran, 
diperoleh koefisien Croanbach’s Alpha sebesar α = 0,985. Berdasarkan 
klasifikasi reliabilitas soal diatas artinya derajat keterandalan instrumen 
berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen yang 
digunakan sudah baik dan dipercaya sebagai alat pengumpulan data, 




Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Pretest dan PostesButir 





Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
,985 ,986 2 
 
Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 
Statisticsv.20for Windowsyang dapat dilihat pada tabel lampiran, diperoleh 
koefisien Croanbach’s Alpha sebesar α = 0,985. Berdasarkan klasifikasi 
reliabilitas soal diatas artinya derajat keterandalan instrumen berada pada 
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan 
sudah baik dan dipercaya sebagai alat pengumpulan data, sehingga 
kegiatan penelitian dapat dilanjutkan pada proses selanjutnya. 
Tabel 4.2 





Daya pembeda Kesimpulan 
Reliabel  Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
 95 
Reliabel Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
Reliabel Valid Sedang Baik sekali Digunakan 
 
C. Analisis data 
1. Hasil Perhitungan Prasyarat Analisis 
  Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat bahwa 
nilaipretessiswa yang memenuhi ketuntasan KKM yaitu 9 siswa dan tidak 
tuntas 23 siswa, sedangkan pada nilai posttest seluruh siswa memenuhi 
ketuntasan yaitu 31 siswa, sehingga nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen mengalami peningkatan.Selanjutnya, untuk mengetahui 
hipotesis yaitu adanya pengaruh yang terjadi perlu diketahui juga data 




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilaipretessiswa 
yang memenuhi ketuntasan KKM yaitu 18 siswa dan tidak tuntas 14 
siswa, sedangkan pada nilai posttest terdapat 26 siswa tuntas dan 6 
siswa tidak tuntas , sehingga nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol 
mengalami peningkatan yaitu dari nilai pretest. Kemudian, guna lebih 
jelasnya membuktikan bahwa adanya peningkatan maka dilakukan uji 
t, sebelum dilakukan uji t data harus memenuhi kriteria yaitu data 
harus berdistribusi normal dan homogen. 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui sebaran data hasil belajar IPS pretest dan 
posttest tersebut berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov dengang menggunakan IBM SPSS 
Statistics v.20for windows dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Uji Normalitas  
Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
PRETEST 32 58,33 11,087 1,930 
POSTTEST 32 68,31 11,625 2,024 
Sumber : Pengolahan Data IBM SPSS Statistics v.20for windows 
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Dari tabel pretest dijelaskan bahwa data berdistribusi nomal 
yang dapat dilihat dari nilai signifikasi atau probabilitasnya. Pedoman 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 
maka data tidak normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 
maka data dinyatakan normal.Nilai probabilitas atas nilaisig yang 
didapat dari data soal tes hasil belajar IPSyaitu 1.930> 0,05 maka data-
data tersebut berdistribusi normal. 
Dari tableposttestdijelaskan bahwa data berdistribusi nomal 
yang dapat dilihat dari nilai signifikasi atau probabilitasnya. Pedoman 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 
maka data tidak normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 
maka data dinyatakan normal.Nilai probabilitas atas nilaisig yang 
didapat dari data soal tes hasil belajar IPSyaitu 2.024> 0,05 maka data-
data tersebut berdistrribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
skala ukur memilikikarakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas 
Levene dilakukan pada data variabel terikat yaitumetode 
kooperatiftipeTwo Stay Two Straydan variabel bebas yaitu hasil 
belajarIPS dengan menggunakan IBM SPSS Statistics v.20for windows 
dapat dilihat di tabel pada bagian lampiran. 
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Tabel 4.4 
Rekapitulasi Uji Homogenitas  
Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 
1 
Gain 9,04 32 11,179 1,614 
Group 1,50 32 ,505 ,073 
Sumber : Pengolahan Data IBM SPSS Statistics v.20for windows  
Dari tabel pretest dijelaskan bahwa data berdistribusi nomal 
yang dapat dilihat dari nilai signifikasi atau probabilitasnya. Pedoman 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signikansi < 0,05 maka 
data tidak homogen dan sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
data dinyatakan homogen. Nilai probabilitas atas nilai sig yang didapat 
dari data soal tes hasil belajar IPSyaitu 1.50 > 0,05 maka data-data 
tersebut persebarannya homogen. 
Dari tabelposttestdijelaskan bahwa data berdistribusi nomal 
yang dapat dilihat dari nilai signifikasi atau probabilitasnya. Pedoman 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signikansi < 0,05 maka 
data tidak homogen dan sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
data dinyatakan homogen.Nilai probabilitas atas nilai sig yang didapat 
dari data soal tes hasil belajar IPSyaitu 0,073> 0,05 maka data-data 




2. Uji Hipotesis Uji-t Independent 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Independent T-test Posttest Hasil Belajar IPS 
One-Sample Test 
 
Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRETEST 30,225 32 ,000 58,333 54,40 62,26 
POSTTEST 33,758 32 ,000 68,312 64,19 72,43 
 
a. Menentukan Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis ada pengaruh metode pembelajaran Two Stay 
Two Strayterhadap hasil belajar IPS siswa kelas V MIN 6 Bandar 
Lampung dimana : 
Ha=  “Ada (terdapat) pengaruh yang signifikan metode pembelajaran 
Two Stay Two Strayterhadap hasil belajar IPS” 
Ho = “Tidak ada (tidak terdapat) pengaruh yang signifikanmetode 
pembelajaran Two Stay Two Strayterhadap hasil belajar IPS.” 
b. Menentukan Dasar Pengambilan Keputusan 
1) Berdasarkan sig.(2-tailed) : 
Untuk uji dua sisi maka α/2 = 0.025 
Jika nilai sig.(2-tailed) < 0.025, maka Ha diterima 
Jika nilai sig.(2-tailed) > 0.025, maka Ha ditolak 
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 Berdasarkan nilai sig.(2-tailed) yang diperoleh yaitu 0.001, berarti 
: 0.001 < 0.025 maka Ha diterima. 
2) Berdasarkan t-hitung 
Jika nilai t-hitung < t-tabel, maka Ha diterima 
Jika nilai t-hitung > t-tabel, maka Ha ditolak 
 Berdasarkan perhitungan, diketahui t-tabel : df (49-2 = 67) pada 
α/2 (0.025) sebesar 1,996, berarti : t-tabel = 1,996<  t-hitung = 
3.627 maka Ha diterima. 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa 
ada perbedaan hasil belajar IPS antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two 
Straydengan peserta didik yang diajar melalui metode pembelajaran 
information search (konvensional). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan siswadi kelas V MIN 6 Bandar 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran Two Stay Two Strayterhadap hasil belajar IPS siswa  di kelas V 
MIN 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini ialah sebanyak 69 siswa dengan rincian 32siswa di kelas VA 
dan 32 siswa di kelas V B, teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
penelitian populasi dengan hasil kelas kelas V A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VB sebagai kelas kontrol . Dari sampel tersebut diperoleh data hasil 
tesinstrumentbutir soal hasil belajar IPS adalah 20 butir soal valid untuk 
masing-masing pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penghitungan 
dihasilkan bahwa rata-ratakelompok Eksperimen33,758 dengan jumlah 
responden 32 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata 
30,225dengan jumlah responden 32 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS menggunakan metode pembelajaranTwo Stay Two Straylebih 
tinggi dari pada hasil belajar pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan 
metode pembelajaraninformation search.Hal ini sesuai dengan perhitungan 
program IBM SPSS Statistics v.20 for windows yang menggunakan analisis 
Uji t untuk sampel yang berasal dari distribusi yang berbeda Independent 
samples test. Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,001 
atau t-tabel = 1,996  <  t-hitung =3.627. Ini berarti nilai thitunglebih besar dari 
nilai ttabelbaik pada taraf 5%. Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
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alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikanpada penerapan metode pembelajaran Two Stay Two 
Strayterhadap hasil belajar IPS siswa di kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
Penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu yaitu terdapat 
perbedaan keaktifan belajar peserta didik secara signifikan antara peserta didik 
kelas V yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Straydan terdapat perbedaan 
peningkatan hasil belajar secara signifikan antara siswa kelas V yang 
memperoleh pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two 
Stray.Selain itu motivasi belajar peserta didik yang diajar mengunakan metode 
Two Stay Two Strayjuga lebih baik dari pada yang diajar mengunakan metode 
konvensional.Beberapa penelitian pendahulu menunjukkan bahwa Metode 
Two Stay Two Straysangat relevan diterapkan dalam pembelajaran IPS. 
Diantaranya pada penelitian yang dilakukan oleh Indriyani yang menunjukkan 
bahwa penerapan metode Two Stay Two Straypada pelajaran IPS dikelas IV 
SDN Tambakaji 5 Semarang dapat berjalan baikdilihat dari peningkatan 




                                                             
64
 Cici Indriyani, PenerapanPembelajaran Kooperatif Model Two Stay Two Stray Untuk 
MeningkatkanAktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Di SDN Tambakaji 5 Semarang, 
(Semarang: UNS, 2011) 
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Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan peneliti terhadap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan perbedaan aktifitas 
siswa yaitu: semua siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 
sungguh-sungguh, semua siswa membentuk kelompok sesuai dengan intruksi 
guru, siswa bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok, semua siswa 
membaca materi yang diberikan guru, siswa membuat pertanyaan secara 
kelompok, dalam kegiatan kelompok mereka menjadi aktif bertanya. Hal ini 
sangat relevan dengan tujuan metode pembelajaran untuk memberikan 
kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan dan saling mendukung.
65
 
Perbedaan keaktifan siswa terjadi karena pembelajaran melalui 
metode Two Stay Two Straysangat menarik bagi siswa. Siswa lebih tertarik 
dengan metode pembelajaran ini karena memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk lebih aktif bertanya dalam pembelajaran.Selain itupada zaman Nabi, 
pembelajaran yang dilakukan Nabi juga sering menggunakan metode yang 
memotivasi para sahabatnya untuk membantu dalam memberikan dan 
menyampaikan pelajaran kepada para sahabatnya, Nabi menggunakan metode 
tolong menolong dalam mempelajari ilmu yang kepada sahabatnya. Allah 
juga menjelaskan dalam firmanya surat di surat Al-Maidah ayat 2: 
 
 
                                                             
65
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2015), h .208. 
 
 104 
ب هوكي أَٰٓ   يٱ َ يِذَّلََ  ِزئ َٰٓ   ع  شَْاىوكلُِحتَ  لَْاُىن  ما  ءٱَِ َّللََ  ل  وٱ َزۡه َّشلٱ َ ا  ز  حۡلََ  ل  وٱ ٌَ ُۡ  هۡلََ  ل  وٱ َُ ِئ
َٰٓ   ل قۡلََ  ي  مَٰٓا  ءََٰٓ  ل  وٱَ تۡي بۡلٱ َ ا  ز  حۡلََ  مَ الٗۡض فَ  ىُغ تۡب ي
َ فَ ُۡمتۡل ل  حَا  ِذإ  وَ  ب ان   ىۡضِر  وَ ۡمِه ب َّرٱَ
 ْاوُدب طۡدَ َوَ  لََ ن  شَۡمُكَّن  مِزۡج ي َ  ِ  نَۡمُمو ُوك  دَ  نَ أ ۡى وَ ُبٱَُِ ِجۡس  مۡلٱَِ ا  ز  حۡلََْاُىن  وب  ع ت  وَ
ْْۘاوُ  تۡع تَ  ن
َ  ًل  نٱ َِزبۡلَ َوٱ
 َ  ي  ىۡقَّتلََ  ًل  نَْاُىن  وب  ع تَ  ل  وٱَِمۡث ِۡلَۡ َوٱَ  ِ   و ُۡ ُعۡلَ َوٱَْاُىقَّتٱ َ َّللََ َّ ِإٱَ َّللََُ ي ُِ  شٱَِةب قِعۡلَ٢ََ
Artinya: “ Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa dan janganlah 
kalian tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya amat berat siksaannya. (Q.s. Al-maidah: 2).66 
Metode pembelajaran Two Stay Two Strayjuga mempunyai kelemahan, 
diantaranya: membutuhkan waktu yang relatif cukup lama sebagaiakibat dari 
pergiliran peran. Dalampembelajaran Two Stay Two Straymembentukkelompok 
yang heterogensehingga dalam satu kelompok terdapat salah satu siswa 
yangberkemampuan tinggi, sebagian merupakan siswa yang berkemampuan 
sedang dan rendah sehingga siswa cenderung tidak mau belajar 
dalamkelompok dan menyerahkan tugas kepada satu siswa dalam 
kelompoktersebut.
67
Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kreativitas dan 
kepekaan guru sangatlah penting untuk dikembangkan. 
Selain itu, kreativitas guru juga dapat membuat proses pembelajaran 
lebih menyenangkan. Jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran information search(konvensional) dengan 
metode ini anak-anak cenderung pasif, fasilitas kurang memadai, sulit 
dipahami peserta didik metode pembelajaran yang peneliti berikan. Maka dari 
                                                             
66
Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, MQS, 2003), hlm.273. 
67
Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: PT Grosindo, 2002), h.61 
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itu, jika para pendidik mau berusaha keluar daricara pengajaran yang berpusat 
pada guru dan mau berpikir kreatif sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Metode pembelajaran Two Stay Two Strayberpengaruh terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelasV, terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two 
Straydengan peserta didik yang diajar melalui metode pembelajaran 
information search (konvensional). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan siswa di kelas V MIN 6 Bandar 












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta mengacu pada perumusan 
masalah, pembahasan dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil analisis data 
dengan perhitungan program SPSS 16.0 for Windowsyang menggunakan analisis Uji t 
untuk sampel yang berasal dari distribusi yang berbeda Independent samples test, 
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,000< 0,05. Dengan demikian nilai sig<α pada taraf 
signifikan 5%, maka hipotesis (Ha) diterima.Dan ini menunjukan bahwa Metode 
Pembelajaran TSTS berpengaruh terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V 
MIN 6 Bandar Lampung. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan di lapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 
Hendaknya pihak sekolah mampu memberikan masukan dan dukungan bagi 
para guru IPS di sekolah yang masih menggunakan metode konvensional 
untuk dapat menerapkan berbagai metode lainya sebagai upaya meningkatkan 
hasil pelajar IPS siswa.Kemudian sekolah sebaiknya memberikan fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkan siswa untuk mencari informasi dalam hal ini, 
misalkan buku-buku pelajaran. 
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2. Bagi Guru 
Guru hendak lebih memaksimalkan lagi penggunaan atau pemanfaatan media 
pembelajaran pada saat menerapkan metode TSTS agar siswa tertarik dan 
keterlibatan siswa pada saat pembelajaran IPSlebih aktif. Selain itu guru harus 
bertindak sebagai fasilitator dan motivator agar dapat memotivasi siswa untuk 
berpatisipasi dan juga aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan 
mampu mengontrol kelas agar siswa tidak ribut dan fokus dengan 
pembelajaran. 
 
3. Bagi siswa 
Siswa sebaiknya lebih memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran 
tidak hanya asik berdiskusi dengan temanya agar pelajaran yang dijelaskan 
guru dapat dipahami.Selain itu saat menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru, hendaknya siswa bergantian menjawab dengan siswa lainya, agar 
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DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA SOAL  
NO  NAMA SISWA L/P KODE 
1 Adelia Putri Utami P U-1 
2 Adhnan Zakri Alfitra  L U-2 
3 Daffa Athaya Dharma L U-3 
4 Genta Aji L U-4 
5 Hanin Aulia Nurrahmah P U-5 
6 Karinda Diaz Erlangga  L U-6 
7 Kayla Azzahra P U-7 
8 M. Rifki Ferdian L U-8 
9 M. Rico Gojali L U-9 
10 Miftah Maulida Putri P U-10 
11 Muhammad Fariza P L U-11 
12 Nazwa Ashifa P U-12 
13 Pasha Istiqomah P U-13 
14 Raya Bagas R L U-14 
15 Rhosa Tania Annisa P U-15 
16 Riski Kurniawan L U-16 
17 Riyan Saputra  L U-17 
18 Tia Rahayu  P U-18 
19 Tiara Ayu P  P U-19 














































































































































1. Agama Islam dibawa dan 
dikembangkan ke Indonesia 
oleh para pedagang dari ... 
a. Arab, Gujarat, dan 
Persia 
b. Gujarat, Tiongkok, 
dan Persia 
c. Persia, Tiongkok, 
dan Arab 
d. Tiongkok, Irak, dan 
Persia 
 
Menyatakan  Pengetahuan 
(C1) 
A 
2. Sunan Ampel merupakan 
gelar yang diberikan kepada 
... 
a. Maulana Malik 
Ibrahim 
b. Raden Mas Said 
c. Raden Rakhmat 
d. Raden Umar Said 
 
Menyebutkan  Pengetahuan 
(C1) 
C 
3. Kerajaan Islam pertama di 
Jawa didirikan oleh ... 
a. Raden Wijaya 
b. Fatahillah 
c. Raden Paku 
d. Raden Patah 
 
Menyebutkan  Pengetahuan 
(C1) 
D 
4. Kerajaan yang didirikan oleh 
Sultan Malik al Saleh adalah 
... 
a. Kerajaan Aceh 
b. Kerajaan Cirebon 
c. Kerajaan Mataram 
Islam 
d. Kerajaan Samudrai 
Pasai 
 
Menyebutkan  Pengetahuan 
(C1) 
D 
5. Kerjaan yang didirikan oleh 
Ali Mughayat Syah adalah 
Kerajaan ... 
a. Aceh 













Pati Unus dari Kerajaan 
Demak mendapat julukan 
Pangeran Sabrang Lor karena 
... 
a. Menyeberangi lautan 
Jawa untuk ekspansi 
ke Sulawesi 
b. Memimpin armada 
Demak menyerang 
VOC di Malaka 
c. Menjadi pemimpin 
di kawasan pesisir 
pantai utara Jawa 
d. Memimpin armada 
Demak menyerang 












7. Runtuhnya Kerajaan Aceh 
disebabkan oleh ... 
a. Adanya serangan 
dari Majapahit 
b. Banyak daerah 
kekuasaannya 
melepaskan diri 






Menyebutkan  Pengetahuan 
(C1) 
B 
8. Kerajaan Pajang didirikan 
oleh ... 
a. Arya Penangsang 
b. Jaka Tingkir 
c. Sutawijaya  
d. Mas Jolang 
 
Menguraikan  Pemahamanan 
(C2) 
B 
9. Berikut ini yang merupakan 
peninggalan sejarah Kerajaan 
Banten, yaitu Keraton ... 




a. Surosowan  
b. Kasepuhan  
c. Kanoman  
d. Fort Rotterdam 
 
10. Keraton Kaibon merupakan 
peninggalan sejarah dari 
Kerajaan ... 
a. Aceh 
b. Cirebon  
c. Banten 
d. Pajang  
 
Menguraikan  Pemahaman 
(C2) 
C 
11. Panembahan Senapati Ing 
Alaga Sayidin Panatagama 
adalah gelar yang diberikan 
kepada ... 
a. Hadiwijaya 
b. Raden Patah 
c. Hasanuddin 
d. Sutawijaya  
 
Memberi nama Pengetahuan 
(C1) 
D 
12. Sutawijaya memindahkan 
pusat pemerintahan Kerajaan 




d. Banten  
 
Menjelaskan  Pemahaman 
(C2) 
A 
13. Kerjaan Makassar 
berkembang menjadi 
kerajaan maritim terbesar di 
wilayah Indonesia bagian 
timur karena ... 
a. Memiliki armada 
laut yang tangguh 
b. Letaknya strategis di 
jalur pelayaran  
c. Runtuhnya peranan 
pelabuhan Malaka 




Menguraikan  Pemahaman 
(C2) 
B  
14. Kerajaan Cirebon terpecah Memberi nama Pengetahuan A 
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15. Berikut ini merupakan ciri-
ciri masjid kuno peninggalan 
kerajaan Islam, kecuali ... 
a. Masjid berbentuk 
bujur sangkar 
b. Bangunan masjid 
dikelilingi parit 
c. Masjid berada di ibu 
kota kerajaan 
d. Atapnya bertingkat, 
makin ke atas, makin 
kecil  
 
Menunjukan  Pengetahuan 
(C1) 
B 
16. Setelah Sultan Iskandar 
Muda wafat, kedudukannya 
digantikan oleh ... 
a. Radem Patah 
b. Sultan Syarif 
idayahtullah 
c. Sultan Muhammad 
d. Sultan Ageng 
Tirtayasa 
Menguraikan  Pemahaman 
(C2) 
C 
17. Sultan Trenggana pernah 
mengirimkan pasukan ke 
Banten dan Sunda Kelapa 
untuk menyerang ... 
a. Portugis  
b. Jepang  
c. Belanda  
d. Inggris  
 




18. Puncak kejayaan Kerajaan 
Banten tercapai pada masa 
pemerintahan ... 
a. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Syarif 
idayahtullah 
c. Sultan Muhammad 
d. Sultan Ageng 
Tirtayasa 
 
Mendemostrasikan  Aplikasi (C3) A 
19. Pusat pemerintahan Kerajaan 




d. Sombaopu  
Menjelaskan  Pemahaman 
(C2) 
D 
20. Kerajaan Tidore mencapai 
zaman kejayaan pada masa 
pemerintahan ... 
a. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Syarif 
idayahtullah 
c. Sultan Nuku 
d. Sultan Ageng 
Tirtayasa 
 


















PretestdanPostestButirSoalTesHasil Belajar IPS 
 
No. ButirSoal 
NilaiCorrected Item Total 
Correlation 
N = 30padaSignifikansi 5% Keterangan 
soal_1 0,388 0,388 Valid 
soal_2 0,388 0,388 Valid 
soal_3 0,598 0,388 Valid 
soal_4 0,44 0,388 Valid 
soal_5 0,15 0,388 Tidak Valid 
soal_6 0,4367 0,388 Valid 
soal_7 0,4427 0,388 Valid 
soal_8 0.454 0,388 Valid 
soal_9 0,3995 0,388 Valid 
soal_10 0,454 0,388 Valid 
spal_11 0,28 0,388 Tidak Valid 
soal_12 0,451 0,388 Valid 
soal_13 0,295 0,388 Tidak Valid 
soal_14 0,2 0,388 Tidak Valid 
soal_15 0,433 0,388 Valid 
soal_16 0,189 0,388 Tidak Valid 
soal_17 0,235 0,388 Tidak Valid 
soal_18 0,57 0,388 Valid 
soal_19 0,576 0,388 Valid 
soal_20 0,241 0,388 Tidak Valid 
soal_21 0,507 0,388 Valid 
soal_22 -0,46 0,388 Tidak Valid 
soal_23 0,094 0,388 Tidak Valid 
soal_24 0,454 0,388 Valid 
soal_25 0,46 0,388 Valid 
soal_26 0,57 0,388 Valid 
soal_27 0,629 0,388 Valid 
soal_28 -1,184 0,388 Tidak Valid 
soal_29 0,516 0,388 Valid 
soal_30 0,64 0,388 Valid 






Rekapitulasi Output Tingkat Kesukaran Butir Soal 
UjiCobaInstrumen Pretest danPostesTes Hasil Belajar IPS 
Menggunakan  
IBM SPSS Statistics v.20for Windows 
No. ButirSoal Proportion (P) Indeks Kesukaran Butir Soal Keterangan 
soal_1 0,59 0,00-1.00 Sedang 
soal_2 0,53 0,00-1.00 Sedang 
soal_3 0,62 0,00-1.00 Sedang 
soal_4 0,72 0,00-1.00 Sedang 
soal_5 0,56 0,00-1.00 Sedang 
soal_6 0,59 0,00-1.00 Sedang 
soal_7 0,56 0,00-1.00 Sedang 
soal_8 0,5 0,00-1.00 Sedang 
soal_9 0,65 0,00-1.00 Sedang 
soal_10 0,5 0,00-1.00 Sedang 
spal_11 0,56 0,00-1.00 Sedang 
soal_12 0,59 0,00-1.00 Sedang 
soal_13 0,4 0,00-1.00 Sedang 
soal_14 0,68 0,00-1.00 Sedang 
soal_15 0,7 0,00-1.00 Sedang 
soal_16 0,56 0,00-1.00 Sedang 
soal_17 0,31 0,00-1.00 Sedang 
soal_18 0,59 0,00-1.00 Sedang 
soal_19 0,6 0,00-1.00 Sedang 
soal_20 0,53 0,00-1.00 Sedang 
soal_21 0,68 0,00-1.00 Sedang 
soal_22 0,31 0,00-1.00 Sedang 
soal_23 0,59 0,00-1.00 Sedang 
soal_24 0,78 0,00-1.00 Sedang 
soal_25 0,4 0,00-1.00 Sedang 
soal_26 0,5667 0,00-1.00 Sedang 
soal_27 0,6667 0,00-1.00 Sedang 
soal_28 0,7333 0,00-1.00 Sedang 
soal_29 0,7 0,00-1.00 Sedang 
soal_30 0,8333 0,00-1.00 Sedang 





Rekapitulasi Output Daya Pembeda Butir Soal UjiCoba 
Instrumen PretestdanPostesTes Hasil Belajar IPS 
Menggunakan IBM SPSS Statistics v.20for Windows 
No. ButirSoal 
IndeksDiskrimi
nasi Item (D) 
KriteriaDayaPembeda Butir Soal Klasifikasi 
soal_1 0,043 0,00-1.00 Jelek 
soal_2 0,532 0,00-1.00 Baik 
soal_3 0,440 0,00-1.00 Baik 
soal_4 0,700 0,00-1.00 Baik 
soal_5 0,731 0,00-1.00 Baik 
soal_6 0,563 0,00-1.00 Baik 
soal_7 0,736 0,00-1.00 Baik 
soal_8 0,671 0,00-1.00 Baik 
soal_9 0,114 0,00-1.00 Jelek 
soal_10 0,655 0,00-1.00 Baik 
spal_11 0,709 0,00-1.00 Baik 
soal_12 0,690 0,00-1.00 Baik 
soal_13 0,767 0,00-1.00 Baik 
soal_14 0,046 0,00-1.00 Jelek 
soal_15 0,251 0,00-1.00 Cukup 
soal_16 0,142 0,00-1.00 Jelek 
soal_17 0,644 0,00-1.00 Baik 
soal_18 0,375 0,00-1.00 Cukup 
soal_19 0,104 0,00-1.00 Jelek 
soal_20 0,365 0,00-1.00 Cukup 
soal_21 0,455 0,00-1.00 Baik 
soal_22 0,675 0,00-1.00 Baik 
soal_23 0,593 0,00-1.00 Baik 
soal_24 0,093 0,00-1.00 Jelek 
soal_25 0,274 0,00-1.00 Cukup 
soal_26 0,731 0,00-1.00 Baik 
soal_27 0,688 0,00-1.00 Baik 
soal_28 0,762 0,00-1.00 Baik 
soal_29 0,271 0,00-1.00 Cukup 
soal_30 0,772 0,00-1.00 Baik 





Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Pretest danPostesButir Soal 





Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
,985 ,986 2 
































1. Aditiamaulana    70 
2. Ahmad zakiazmi   60 
3. Aqilakusumaazizah   65 
4. Alisa jasminfitri   70 
5. Amanda ivana    65 
6. Amar zianopal   65 
7. Andihartono    70 
8. Auliaadthasa    65 
9. Bataramayada    60 
10. Defaafiq    75 
11. Dena rahmakurnia   60 
12. Dinda putrid ramadani  75 
13. Faiqohkintaniawidi   65 
14. Fazakianusakhi   65 
15. Gilangaryadinata   70 
16. Gita putrid anggraini   65 
17. Hibanmaula    70 
18. M. Ammarrassyad   65 
19. M. Rapiakram    65 
20. M. Revansyahputraawali  60 
21. Mustikaningrat   65 
22. Nazwanurul    75 
23. Nazwamaulina   65 
24. Prasetiodamargalih   70 
25. Ramanda safari   65 
26. Ridhokadafi    60 
27. Rizkyyansyahalfatir   65 
28. Salsabilasuciramadhani  75   
29. Yazidilbustami   65 
30. Yuriztaaprilliawati   65 
31. Zahra fadilaadha   65 
32. Zia saputri    60 
 
 122 
Namasiswakelas 5 B 
1. Ahmad IrfanRiduan   60 
2. AulyaMirandinaKaria   75 
3. AzilaTsabilaBuana   65 
4. BagoesAriefWichaksono  65 
5. BimaAdiyatsa    60 
6. DaffaAryaRamadhan   70 
7. DaffaFirmansyah   70 
8. Damayanti    65 
9. IntanNaselia    75 
10. Kristia Geri    70 
11. M. BimaAlfama   65 
12. M. Dimas Saputra   60 
13. M. FarisTsabit    70 
14. M. NaufalRafif   65 
15. M. RifkyRamadhan   75 
16. M. Robbi    65 
17. Masrurotulkhofifah   70 
18. Niraainunrahmania   60 
19. Nafisaaisyah rani   65 
20. Nopaliansyahmahendra  65 
21. Novi lestari    75 
22. Nova tri asia    70 
23. Octadeliarahmadhani   65 
24. Putrisafitri    70 
25. Saputrajaya    65 
26. Qeysyanaylahnabilah   65 
27. Rahmatdwicahyo   60 
28. Surya adeputra   70 
29. Vinaapriyana    70 
30. Yumnaalliyahdzikra   65 
31. Zahra annisawijaya   70   







LEMBAR INTERVIEW GURU 
 
Nama   : Neta Sartika 
Hari/ Tanggal : Senin/ 20 Februari 2017 
Guru    : Ely Uripiah, S.Ag 
 
No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1 Apa saja kesulitan 
yang ibu hadapi 
ketika mengajar IPS? 
Saya terkadang masih sulit  
dalam memahamkan teori  
kepada mereka, karena IPS  
lebih banyak ke teori.  
Sehingga hanya beberapa  
siswa yang aktif dalam  
kegiatan pembelajaran. 





teori kepada siswa. 
Sehingga hanya 
sebagian siswa yang 
aktif. 
2 Bagaimana 
pemahaman teori IPS 
siswa? 
Berdasarkan evaluasi 
penilaian siswa, masih 
banyak siswa yang mendapat 
nilai di bawah KKM, hal ini 
disebabkan salah satunya 
dengan kurangnya 
pemahaman teori mereka 
terkait pembelajaran IPS. 
Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa 
pemahaman teori IPS 
mereka masih rendah. 
3 Bagaimana ibu  
mengajarkan materi  
pembelajaran IPS 
kepada siswa? 
Saya hanya memberikan  
penjelasan kepada siswa  
terkait materi yang dibahas,  
kemudian mereka mencatat  
poin pembahasan yang  
dicatat di papan tulis, setelah  
itu memberikan evaluasi dan  
feedback dengan  
mengerjakan soal.  







kepada siswa dan 
memberikan evaluasi 
kepada mereka. 






ceramah dimana saya  
mengajarkan materi  
berdasarkan buku atau LKS  
yang ada.  
 
metode ceramah 
dimana guru sebagai 
pusat informasi dalam 
pembelajaran di kelas. 







seperti peta jika materinya 
berkaitan dengan peta, jika 
tidak saya hanya 




pembelajaran IPS , 










































Menerima karunia Tuhan 












sosial, budaya, ekonomi 









Menjalankan ajaran agama dalam berfikir dan 
berperilaku sebagai penduduk Indonesia 
dengan mempertim-bangkan kelembagaan 





politik  dalam 
masyara-kat 
1.4  
Menghargai karunia Tuhan YME yang telah 
menciptakan manusia dan lingkungannya 
 Menghargai 
karunia Tuhan 





Menunjukkan perilaku bijaksana dan 
bertanggung-jawab, peduli, santun dan percaya 
diri sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh-tokoh 
pada masa penjajahan dan gerakan  kebangsaan 





b, peduli, santun 





dan gerakan  
kebang-saan 
2.2  
Menunjukkan perilaku jujur, sopan, estetikadan 
memiliki motivasi internal ketika berhubungan 











Menunjukkan perilaku peduli, gotong-royong, 
tanggung-jawab dalam berpartisipasi penang-







Memahami manusia Indonesia dalam bentuk-
bentuk dan sifat dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi 
 
 Sistem sosial dan 
budaya 
4.5.  
Menceritakan secara tertulis hasil kajian 
mengenai aktivitas manusia Indonesia dalam  
dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 



























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : MIN 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
Materi Pokok  : Peninggalan Sejarah Masa Islam di Indonesia 
Subtopik  : Masuknya Agama Islam di Indonesia 
Pertemuan ke  : 2 (Dua kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
 128 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, masa tumbuhnya rasa 
kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
2. Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
3. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan 
perhatian     (respect ), Tekun ( diligence )  
dan Tanggung jawab (responsibility ) 
 
 
D. Indikator Belajar 
 
3.2 Siswa diharapkan mampu mengenal perubahan dan keberlanjutan yang 
terjadi dalam kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek 
sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
3.3  
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E. Materi Pembelajaran 
1. Sumber Sejarah Masuknya Islam di Indonesia 
Kegiatan pelayaran dan perdagangan merupakan awal mula masuknya agama 
Islam ke Nusantara. Pedagang-pedagang dari Arab, Persia, dan Gujarat. 
2. Penyebaran Agama Islam di Indonesia 
Penyebaran ajaran Islam dilakukan oleh para ulama, yang dikenal oleh wali 
sanga, yaitu; sunan gresik (Maulana Malik Ibrahim), sunan ampel (Raden 
Rakhmat), sunan bonang (maulana makhdum ibrahim), sunan giri (raden 
paku), sunan drajat (syarifuddin, sunan kalijaga (raden mas said), sunan kudus 
(jafar sidiq), sunan muria (raden umar said), sunan gunung jati (syarif 
hidayatullah) 
 
F. Pendekatan dan Metode 
 
Pendekatan : Scientific Approach 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
Metode  : Penugasan, tanya jawab, dan diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran  
 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan awal   Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
 Melakukan komunikasi  
tentang kehadiran siswa 
 Mengajak berdinamika 
dengan tepuk kompak 
 Dilanjutkan dengan bertanya 
10 menit 
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jawab tentang syair lagu, 
mengapa saling mengucap 
salam. Dan apa bedanya di 
kalau pagi  
 Meminta informasi dari 
siswa mengenai kegiatan 
piket yang telah dilaksanakan 
pada pagi hari dan bertanya 
tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan 
kenyamanan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan Tema 
yang akan dibelajarkan . 
 
Kegiatan Inti  Membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah belajar 
sesuai dengan agama yang 
dianutnya 
 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Guru menjelaskan materi 
yang akan diajarkan 
 Siswa bertanya materi yang 
belum dimengerti 
 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri 
dari empat siswa. Kelompok 
yang dibentuk pun 
merupakan kelompok 
heterogen, misalnya satu 
kelompok terdiri dari 1 siswa 
berkemampuan tinggi, 2 
siswa berkemampuan sedang, 
dan 1 siswa berkemampuan 
rendah 
 Guru memberikan subpokok 
bahasan pada tiap-tiap 






 Siswa bekerja sama dalam 
kelompok yang 
beranggotakan empat orang. 
Hal ini bertujuan untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam 
proses berfikir. 
 Setelah selesai, dua orang 
dari masing-masing 
kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu 
ke kelompok lain. 
 Dua orang yang tinggal 
dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka kepada 
tamu dari kelompok lain. 
 Tamu mohon diri dan 
kembali ke kelompok mereka 
sendiri untuk melaporkan 
temuan mereka dari 
kelompok lain. 
 Kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil-hasil kerja 
mereka. 
 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
mereka.  
Kegiatan penutup   Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 




 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 




H. Sumber dan Media 
 
Sumber : Buku IPS kelas 5SD/ MI  
Media : Gambar materi pembelajaran 
 
I. Penilaian  
 
Tes tertulis : Mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan guru terkait materi 
(terlampir) 









o Mampu memamhami 
sejarah masuknya 
Islam di Indonesia 
dan Penyebaran 






o Sejarah masuknya islam 
di Indonesia dibawa oleh 
para pedagang dari? 
a. Gujarat  
b. Maroko  
c. Jepang  




Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 










  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 















Bandar Lampung, 11  Agustus 2017 
                




Ely Urpiah, S.Ag  Neta Sartika 





























Nama Sekolah  : MIN 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
Materi Pokok  : Peninggalan sejarah masa Islam di Indonesia 
Subtopik : Perkembangan kerajaan bercorak Islam di Indonesia 
Pertemuan ke  : 3 (Dua kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
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3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, masa tumbuhnya rasa 
kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Siswa mampu menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
2. Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
3. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan 
perhatian     (respect ), Tekun ( diligence )  
dan Tanggung jawab (responsibility ) 
 
 
D. Indikator Belajar 
 
3.2  Siswa diharapkan mampu mengenal perubahan dan keberlanjutan yang 
terjadi dalam kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek 
sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
 137 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
Perkembangan kerajaan bercorak Islam di indonesia 
1. Kerajaan samudrai pasai 
2. Kerajaan Demak 
3. Kerajaan Pajang 
4. Kerajaan Cirebon 
5. Kerjaan Banten 
6. Kerajaan Makassar 
7. Kerajaan Ternate  
 
 
F. Pendekatan dan Metode 
 
Pendekatan : Scientific Approach 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Two Stay Two Stray 
Metode  : Penugasan, tanya jawab, dan diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran  
 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan awal   Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 




 Melakukan komunikasi  
tentang kehadiran siswa 
 Mengajak berdinamika 
dengan tepuk kompak 
 Dilanjutkan dengan bertanya 
jawab tentang syair lagu, 
mengapa saling mengucap 
salam. Dan apa bedanya di 
kalau pagi  
 Meminta informasi dari 
siswa mengenai kegiatan 
piket yang telah dilaksanakan 
pada pagi hari dan bertanya 
tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan 
kenyamanan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan Tema 
yang akan dibelajarkan . 
 
Kegiatan Inti  Membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah belajar 
sesuai dengan agama yang 
dianutnya 
 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Guru menjelaskan materi 
yang akan diajarkan 
 Siswa bertanya materi yang 
belum dimengerti 
 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri 
dari empat siswa. Kelompok 
yang dibentuk pun 
merupakan kelompok 
heterogen, misalnya satu 
kelompok terdiri dari 1 siswa 
berkemampuan tinggi, 2 
siswa berkemampuan sedang, 
60 menit 
 139 
dan 1 siswa berkemampuan 
rendah 
 Guru memberikan subpokok 
bahasan pada tiap-tiap 




 Siswa bekerja sama dalam 
kelompok yang 
beranggotakan empat orang. 
Hal ini bertujuan untuk 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam 
proses berfikir. 
 Setelah selesai, dua orang 
dari masing-masing 
kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu 
ke kelompok lain. 
 Dua orang yang tinggal 
dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka kepada 
tamu dari kelompok lain. 
 Tamu mohon diri dan 
kembali ke kelompok mereka 
sendiri untuk melaporkan 
temuan mereka dari 
kelompok lain. 
 Kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil-hasil kerja 
mereka. 
 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
mereka.  
Kegiatan penutup   Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 




 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 





H. Sumber dan Media 
 
Sumber : Buku IPS kelas 5SD/ MI 
Media : Gambar materi pembelajaran 
 
I. Penilaian  
Tes tertulis : Mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan guru terkait materi 
(terlampir) 










o Mampu memamhami 
sejarah masuknya 





o Sejarah masuknya islam 
di Indonesia dibawa oleh 
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dan Penyebaran 
ajaran Islam  di 
Indonesia 
para pedagang dari? 
a. Gujarat  
b. Maroko  
c. Jepang  
d. Korea  
Dst 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 










 CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 







Bandar Lampung, 22  Agustus 2017 
                




Ely Urpiah, S.Ag  Neta Sartika 


























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : MIN 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
Materi Pokok  : Peninggalan Sejarah Masa Islam di Indonesia 
Subtopik  : Masuknya Agama Islam di Indonesia 
Pertemuan ke  : 2 (Dua kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
 144 
8. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, masa tumbuhnya rasa 
kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa mampu menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
6. Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
7. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
8. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 




 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan 
perhatian     (respect ), Tekun ( diligence )  
dan Tanggung jawab (responsibility ) 
 
D. Indikator Belajar 
3.2  Siswa diharapkan mampu mengenal perubahan dan keberlanjutan yang 
terjadi dalam kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek 
sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
 
E. Materi Pembelajaran 
3. Sumber Sejarah Masuknya Islam di Indonesia 
Kegiatan pelayaran dan perdagangan merupakan awal mula masuknya agama 
Islam ke Nusantara. Pedagang-pedagang dari Arab, Persia, dan Gujarat. 
4. Penyebaran Agama Islam di Indonesia 
Penyebaran ajaran Islam dilakukan oleh para ulama, yang dikenal oleh wali 
sanga, yaitu; sunan gresik (Maulana Malik Ibrahim), sunan ampel (Raden 
Rakhmat), sunan bonang (maulana makhdum ibrahim), sunan giri (raden 
paku), sunan drajat (syarifuddin, sunan kalijaga (raden mas said), sunan kudus 
(jafar sidiq), sunan muria (raden umar said), sunan gunung jati (syarif 
hidayatullah) 
 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific Approach 
Strategi  : Cooperative Learning 
Metode  : Ceramah 
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G. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan awal   Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 
(untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran) 
 Melakukan komunikasi  
tentang kehadiran siswa 
 Mengajak berdinamika 
dengan tepuk kompak 
 Dilanjutkan dengan bertanya 
jawab tentang syair lagu, 
mengapa saling mengucap 
salam. Dan apa bedanya di 
kalau pagi  
 Meminta informasi dari 
siswa mengenai kegiatan 
piket yang telah dilaksanakan 
pada pagi hari dan bertanya 
tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan 
kenyamanan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan Tema 




Kegiatan Inti  Membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah belajar 
sesuai dengan agama yang 
dianutnya 
 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Guru menjelaskan materi 
yang akan diajarkan 
 Siswa bertanya materi yang 
belum dimengerti 
 Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk menulis 
point yang yang telah 
diajarkan. 
 Guru mmberikan tugas soal 
pilihan ganda berdasarkan 
materi yang telah diajarkan. 
  
60 menit 
Kegiatan penutup   Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 




 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 




H. Sumber dan Media 
Sumber : Buku IPS kelas 5 
Media : Gambar materi pembelajaran 
I. Penilaian  
Tes tertulis : Mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan guru terkait materi 
(terlampir) 










o Mampu memamhami 
sejarah masuknya 
Islam di Indonesia 
dan Penyebaran 





o Sejarah masuknya islam 
di Indonesia dibawa oleh 
para pedagang dari? 
e. Gujarat  
f. Maroko  
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Indonesia g. Jepang  
h. Korea  
Dst 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 










  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 






Bandar Lampung, 11 Agustus 2017 
                




Nurjanah, S.pd.I  Neta Sartika 

















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : MIN 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester  : V / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
Materi Pokok  : Peninggalan sejarah masa Islam di Indonesia 
Subtopik : Perkembangan kerajaan bercorak Islam di Indonesia 
Pertemuan ke  : 3 (Dua kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
8. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
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kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.2 Mengenal perubahan dan keberlanjutan yang terjadi dalam kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, masa tumbuhnya rasa 
kebangsaan serta perubahan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa mampu menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
6. Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air  
7. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
8. Siswa mampu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan 
perhatian     (respect ), Tekun ( diligence )  
dan Tanggung jawab (responsibility ) 
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D. Indikator Belajar 
3.2  Siswa diharapkan mampu mengenal perubahan dan keberlanjutan yang 
terjadi dalam kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, masa tumbuhnya rasa kebangsaan serta perubahan dalam aspek 
sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya 
 
E. Materi Pembelajaran 
Perkembangan kerajaan bercorak Islam di indonesia 
8. Kerajaan samudrai pasai 
9. Kerajaan Demak 
10. Kerajaan Pajang 
11. Kerajaan Cirebon 
12. Kerjaan Banten 
13. Kerajaan Makassar 
14. Kerajaan Ternate  
 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific Approach 
Strategi  : Cooperative Learning 
Metode  : Ceramah 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan awal   Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 




 Melakukan komunikasi  
tentang kehadiran siswa 
 Mengajak berdinamika 
dengan tepuk kompak 
 Dilanjutkan dengan bertanya 
jawab tentang syair lagu, 
mengapa saling mengucap 
salam. Dan apa bedanya di 
kalau pagi  
 Meminta informasi dari 
siswa mengenai kegiatan 
piket yang telah dilaksanakan 
pada pagi hari dan bertanya 
tentang hubungan antara 
kebersihan kelas dengan 
kenyamanan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan Tema 
yang akan dibelajarkan . 
 
Kegiatan Inti  Membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah belajar 
sesuai dengan agama yang 
dianutnya 




 Guru menjelaskan materi 
yang akan diajarkan 
 Siswa bertanya materi yang 
belum dimengerti 
 Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk menulis 
point yang yang telah 
diajarkan. 
 Guru mmberikan tugas soal 
pilihan ganda berdasarkan 
materi yang telah diajarkan. 
Kegiatan penutup   Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut Agama dan 
keyakinan masing-masing 





H. Sumber dan Media 
Sumber : Buku IPS kelas 5 
Media : Gambar materi pembelajaran 
I. Penilaian  
Tes tertulis : Mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan guru terkait materi 
(terlampir) 









o Mampu memamhami 
sejarah masuknya 
Islam di Indonesia 
dan Penyebaran 






o Sejarah masuknya islam 
di Indonesia dibawa oleh 
para pedagang dari? 
i. Gujarat  
j. Maroko  
k. Jepang  
l. Korea  
Dst 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 




* sebagian kecil benar 




 PERFORMANSI  












* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 











  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 












Bandar Lampung, 14 Agustus 2017 
                




Nurjanah, S.pd.I  Neta Sartika 























HasilBelajar IPS KelasEksperimen 
                              NILAI 
Pretest KKM  ≥70 Postest KKM ≥70 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tuntas 80 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 
50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
50 Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 80 Tuntas 
70 Tuntas 75 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
70 Tuntas 75 Tuntas 
45 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 
65 Tidak Tuntas 90 Tuntas 
50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 
60 Tuntas 70 Tuntas 
40 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
75 Tuntas 80 Tuntas 
70 Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 85 Tuntas 
70 Tuntas 80 Tuntas 
50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 






HasilBelajar IPS KelasKontrol 
                               Nilai 
Pretest KKM  ≥70 Postest KKM ≥70 
65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
80 Tuntas 75 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 
70 Tuntas 75 Tuntas 
75 Tuntas 80 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
75 Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
70 Tuntas 70 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 
70 Tuntas 80 Tuntas 
65 Tuntas 60 TidakTuntas 
65 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 60 TidakTuntas 
70 Tuntas 75 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 55 TidakTuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
75 Tuntas 75 Tuntas 
80 Tuntas 75 Tuntas 
70 Tuntas 60 TidakTuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
65 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tuntas 80 Tuntas 
55 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
60 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 
50 Tidak Tuntas 75 Tuntas 





Rekapitulasi Uji Normalitas 
Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
PRETEST 32 58,33 11,087 1,930 
POSTTEST 32 68,31 11,625 2,024 





















Rekapitulasi Uji Homogenitas 
Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 
1 
Gain 9,04 32 11,179 1,614 
Group 1,50 32 ,505 ,073 





















Uji Hipotesis Uji-t Independent 
One-Sample Test 
 
Test Value = 0 
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRETEST 30,225 32 ,000 58,333 54,40 62,26 
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